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ABSTRAK 

ANALISIS KETERTARIKAN MASYARAKAT TERHADAP 

MODA TRANSPORTASI BUS TRANS KOETARADJA BANDA ACEH 

KORIDOR 2B PUSAT KOTA-ULEE LHEUE 

(Studi Kasus) 

Ricky Maryadi 

1707210005 

Andri, S.T,M.T 

Trans Koetaradja adalah sebuah sistem transportasi bus di seputar Kota Banda 

Aceh, Indonesia. Trans Koetaradja merupakan salah satu bagian dari program 

penerapan (Bus Rapid Transit) yang dirancang Departemen Perhubungan. 

Kemunculan bus Trans Koetaradja merupakan sesuatu yang diharapkan mampu 

menjawab keperluan masyarakat akan perlunya transportasi umum yang aman dan 

nyaman. Dengan adanya angkutan bus Trans Koetaradja maka penulis melakukan 

penelitian ini untuk mengetahui ketertarikan penumpang terhadap adanya angkutan 

umum perkotaan (Trans Koetaradja), terhadap fasilitas yang ditawarkan, terhadap 

waktu tempuh dan waktu pengoperasian bus, terhadap halte berdasarkan indikator 

kemudahan dan ketertarikan dan untuk mengetahui bagian mana yang harus 

dipertahankan dan dikembangkan. Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan 

penyebaran kuesioner kepada 100 responden. Kemudian dilakukan analisis lebih 

lanjut menggunakan SPSS versi 22 untuk mengetahui pengelompokkan dari 

jawaban responden dengan menggunakan analisis deskriptif dan frekuensi. 

Sebelumnya dilakukan analisis validitas dan reliabilitas untuk mengetahui syarat 

yang baik suatu kuesioner dan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya. 

Untuk mengetahui bagian mana yang harus dipertahankan dan dikembangkan 

digunakan metode diagram kartesius (Importance Performance Analysis). Dari 

hasil penelitian diketahui bahwa penumpang merasa setuju dengan kemudahan 

yang telah diberikan oleh pemerintah terhadap Trans Koetaradja, fasilitas bus dan 

halte tetapi terdapat beberapa kendala yang dianggap penumpang kurang khususnya 

masalah waktu. Bagian yang harus dipertahankan menurut penumpang dengan 

metode diagram kartesius (Importance Performance Analysis) berdasarkan 

indikator adalah pelayanan petugas bus, cara mengendarai bus, fasilitas AC dan 

radio, pegangan (Handgrip) yang sudah memadai dan jumlah halte yang sudah 

banyak, sedangkan bagian yang harus dikembangkan adalah informasi bus, jadwal 

bus, waktu tempuh bus, kebersihan halte, tempat duduk dalam bus dan tempat 

duduk dalam halte. 

 

Kata Kunci: Kemudahan, Ketertarikan, Importance Performance Analysis. 

 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

ABSTRACT 

ANALYSIS OF PUBLIC INTEREST IN 

BANDA ACEH TRANS KOETARADJA BUS TRANSPORTATION MODE 

CORRIDOR 2B CITY CENTER-ULEE LHEUE 

(Case Study) 

Ricky Maryadi 

1707210005 

Andri, S.T,M.T 

Trans Koetaradja is a bus transportation system around Banda Aceh City, 

Indonesia. Trans Koetaradja is one part of the implementation program (Bus Rapid 

Transit) designed by the Ministry of Transportation. The emergence of the Trans 

Koetaradja bus is something that is expected to be able to answer the needs of the 

community for the need for safe and comfortable public transportation. With the 

Trans Koetaradja bus transportation, the authors conducted this study to determine 

the interest of passengers to the existence of urban public transportation (Trans 

Koetaradja), to the facilities offered, to travel time and bus operating time, to bus 

stops based on indicators of convenience and interest and to find out which parts 

which must be maintained and developed. This research was conducted by 

distributing questionnaires to 100 respondents. Then further analysis was carried 

out using SPSS version 22 for windows to determine the grouping of respondents' 

answers using descriptive and frequency analysis. Previously, a validity and 

reliability analysis was carried out to determine the good conditions of a 

questionnaire and the extent to which a measuring instrument can be trusted. To 

find out which parts must be maintained and developed, the Cartesian diagram 

method (Importance Performance Analysis) is used. From the results of the study, 

it is known that passengers agree with the facilities provided by the government to 

Trans Koetaradja, bus facilities and bus stops, but there are some obstacles that 

are considered by passengers to be lacking, especially the problem of time. The 

parts that must be maintained according to passengers using the Cartesian diagram 

method (Importance Performance Analysis) based on indicators are the service of 

bus officers, how to drive buses, air conditioning and radio facilities, adequate 

handgrip and a large number of bus stops, while the parts that must be developed 

are bus information, bus schedules, bus travel time, cleanliness of the bus stop, 

seats in the bus and seats at the bus stop. 

 

Keywords: Convenience, Interest, Importance Performance Analysis. 
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Kt ind      = rata-rata ketertarikan tiap indikator 

∑Kr          = jumlah total penilaian ketertarikan seluruh responden 

nr             = jumlah responden 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

       Dalam kehidupan yang serba modern seperti sekarang ini transportasi sangat 

diperlukan dalam mendukung pergerakan orang dan barang untuk berpindah dari 

satu tempat ke tempat yang lain. Transportasi juga harus mampu memberikan 

kemudahan bagi seluruh masyarakat dalam segala kegiatannya diberbagai tempat 

yang berbeda. Kota Banda Aceh merupakan ibukota Provinsi Aceh. Dimana pusat 

pemerintahan, pendidikan serta perekonomian berlangsung di kota ini. Sehingga 

kegiatan mobilitas masyarakatnya tinggi yang menyebabkan kemacetan terjadi di 

Kota Banda Aceh dengan terus penambahan jumlah kendaraan. Perbaikan dan 

pelebaran jalan bukanlah solusi satu-satunya mencegah terjadinya kemacetan yang 

akan terjadi, namun perlunya dukungan transportasi massal yang dapat mengangkut 

dalam jumlah yang besar dan menjangkau berbagai macam tujuan di kota Banda 

Aceh. Salah satu elemen sistem transportasi adalah angkutan umum perkotaan yang 

sangat penting untuk melayani kebutuhan pergerakan penduduk kota dan 

mengalihkan penggunaan angkutan pribadi menuju penggunaan angkutan umum. 

Angkutan umum juga diciptakan supaya dapat memenuhi kebutuhan sosial 

perniagaan dan rekreasi. (Turasno dkk, 2019) 

       Sarana transportasi dapat berupa angkutan pribadi maupun angkutan umum. 

Angkutan pribadi digunakan oleh kelompok orang tertentu yang memiliki 

kendaraan pribadi, kelompok ini tidak tergantung pada jasa angkutan umum. 

Sedangkan ada beberapa orang yang tidak memiliki pilihan lain harus 

menggunakan angkutan umum sebagai alat transportasi. Kelompok ini harus 

diperhatikan haknya sebagai pengguna jasa angkutan umum dengan memberikan 

pelayanan angkutan umum yang nyaman, aman, cepat dan murah. 

       Sebagian besar masyarakat Banda Aceh menggunakan kendaraan pribadi 

untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Apabila penggunaan kendaraan pribadi 

terlalu berlebihan maka dapat menyebabkan tingkat kemacetan yang tinggi di suatu 

ruas jalan dan dapat menimbulkan masalah khususnya di bidang transportasi. Oleh 
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karena itu pemerintah Banda Aceh memberikan suatu solusi sebelum terjadi 

kemacetan disuatu jalan. Pemerintah menyediakan transportasi umum berupa moda 

transportasi darat yang biasa disebut Trans Koetaradja. Ketertarikan masyarakat 

untuk menggunakan transportasi umum seperti bus Trans Koetaradja didasari oleh 

beberapa persepsi dan faktor-faktor. Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Ketertarikan Masyarakat Terhadap Moda Transportasi Bus Trans 

Koetaradja Banda Aceh (Studi Kasus : Koridor 2B Pusat Kota-Ulee Lheue)”. 

       Kemunculan Trans Koeratadja merupakan sesuatu yang diharapkan mampu 

menjawab keperluan masyarakat akan perlunya transportasi umum yang aman dan 

nyaman. Dibandingkan dengan angkutan umum biasa yang ada pada waktu itu, 

angkutan umum Trans Koetaradja menawarkan pelayanan yang sangat nyaman 

seperti adanya AC. Diharapkan angkutan ini dapat melayani masyarakat khususnya 

yang memakai jasa transportasi umum menjadi lebih baik lagi. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat ditarik dari uraian diatas adalah: 

1. Bagaimana pendapat masyarakat mengenai kualitas layanan pada Bus Trans 

Koetaradja Banda Aceh ? 

2. Apa yang harus dipertahankan dan dikembangkan pada Trans Koetaradja 

menurut pendapat penumpang dan masyarakat Trans Koetaradja ?  

 

1.3. Ruang Lingkup 

       Dalam mengarahkan penelitian ini agar sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai, maka penelitian ini dibatasi dalam ruang lingkup sebagai berikut : 

1. Lokasi penelitian dilakukan di Banda Aceh pada Koridor 2B Pusat Kota-Ulee 

Lheue. 

2. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa banyak masyarakat yang 

tertarik untuk menggunakan angkutan umum Trans Koetaradja Banda Aceh. 

3. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada masyarakat 

dan penumpang Bus Trans Koetaradja. 
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1.4.  Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah yang ditulis seperti yang diatas, maka untuk 

tujuan penelitian didapat sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pendapat masyarakat terhadap kualitas layanan Bus Trans 

Koetaradja, terhadap adanya Bus Trans Koetaradja, terhadap fasilitas yang 

ditawarkan, terhadap waktu tempuh, waktu pengoperasian bus dan terhadap 

halte berdasarkan indikator kemudahan dan ketertarikan. 

2. Untuk mengetahui bagian mana yang harus dipertahankan dan bagian mana yang 

harus dikembangkan pada transportasi umum Trans Koetaradja menurut 

pendapat penumpang dan masyarakat Trans Koetaradja dengan menggunakan 

metode diagram Kartesius (Importance Performance Analysis). 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

      Manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi mengenai pendapat dan faktor-faktor ketertarikan 

masyarakat untuk menggunakan Bus Trans Koetaradja. 

2. Menerapkan ilmu yang diperoleh di peroleh di perkuliahan dengan penelitian 

yang sedang di analisa. 

3. Untuk menambah literasi tentang moda transportasi Trans Koetaradja kepada 

penelitian selanjutnya maupun kepada masyarakat umum. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Berikut sistematika penulisan yang dimuat didalam penelitian ini : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

       Pada bagian bab ini, membahas mengenai latar belakang dari penelitian ini, 

kemudaian rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

       Merupakan kajian literatur serta hasil studi yang relevan dengan penelitian 

yang di lakukan. Dalam hal ini diuraikan pengertian dari transportasi, karakteristik 

sistem transpotasi, macam-macam angkutan umum, tarif angkutan umum dan lain-

lain. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

       Bab ini membahas alur penelitian yang dimulai dari awal hingga akhir, baik 

metode yang dipakai, teknik pengumpulan data dan lain-lain. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

       Dalam bab ini dikemukakan tentang kajian atas hasil dari pengelolaan data 

yang di peroleh serta analisis dari hasil pengelolahan data dimaksud. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

       Berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dilaksanakan, serta saran-saran 

yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

DAFTAR PUSTAKA 

       Membuat daftar yang berisi referensi yang digunakan sebagai bahan acuan 

penulisan laporan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Umum 

       Transportasi merupakan proses pergerakan atau perpindahan manusia atau 

barang dari suatu tempat ke tempat yang lain untuk tujuan tertentu. Manusia selalu 

berusaha mencapai efisien transportasi yaitu berusaha mengangkut barang atau 

orang dengan waktu secepat mungkin dan dengan pengeluaran biaya sekecil 

mungkin. (Turasno dkk, 2019) 

       Secara umum transportasi adalah suatu kegiatan atau usaha untuk 

memindahkan atau menggerakkan sesuatu (orang dan/atau barang) dari satu tempat 

asal ke tempat tujuan untuk keperluan tertentu dengan mempergunakan alat 

tertentu. Kegiatan transportasi bukan merupakan suatu tujuan melainkan 

mekanisme untuk mencapai tujuan. Dalam melaksanakan kegiatan transportasi 

tersebut diperlukan unsur-unsur dasar yang berupa prasarana dan sarana 

transportasi.  

       Sarana atau moda merupakan salah satu komponen transportasi berbentuk alat 

yang dapat digerakkan dengan suatu propulsi/sistem tertentu baik secara alamiah 

atau melalui teknologi buatan manusia seperti mesin atau lebih dikenal dengan 

sebutan sebagai kendaraan. Jangkauan pelayanan transportasi dapat diartikan 

sebagai batas-batas geografis pelayanan yang diberikan oleh transportasi kepada 

pengguna transportasi tersebut. Batas geografis pelayanan transportasi ini disebut 

juga sebagai wilayah operasi suatu sistem transportasi. 

        Pelayanan sistem transportasi yang secara geografis hanya menjangkau 

wilayah pedesaan, dan ada juga yang melayani wilayah perkotaan yang hanya 

menyediakan pelayanan untuk lokasi asal dan tujuan di dalam kota itu saja. Selain 

itu, ada juga yang hanya menyediakan pelayanan untuk lokasi asal dan tujuannya 

telah melampaui batas kota, yaitu hingga ke kota lain di dalam satu provinsi. 

Pelayanan yang lebih luas lagi adalah pelayanan transportasi yang telah 

menjangkau kota-kota yang berada di luar provinsi tempat lokasi asalnya. 
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2.1.1.  Bus 

       Bus adalah kemdaraan besar beroda, digunakan untuk membawa penumpang 

dalam jumlah besar. Istilah bus ini berasal dari Bahasa latin, omnibus yang berarti 

kendaraan yang berhenti disemua perhentian. 

       Bus memiliki berbagai macam jenis dan fungsinya. Beberapa jenis bus antara 

lain sebagai berikut: 

1. Coach / Motorcoach adalah kendaraan yang dirancang untuk bepergian jarak 

jauh dari bus biasa. Sebagai hasilnya dia dilengkapi dengan kursi yang lebih 

nyaman, sebuah ruangan untuk tempat bagasi, dan mesin yang lebih besar. 

Kendaraan ini biasanya lebih tinggi dari bis biasa, dan dilengkapi dengan AC, 

kamar mandi, dan sistem audio/video. Coaches/motorcoach adalah kendaraan 

yang fleksibel yang dapat digunakan untuk pariwisata, perjalanan liburan atau 

perjalanan antar-kota.  

2. Bus Tingkat dirancang dengan dua lantai agar dapat memuat lebih banyak 

penumpang. Dikenal di beberapa kota besar seperti London, Bombay, Hong 

Kong, Singapura, Dublin, Berlin, Davis, California, dan Victoria, British 

Columbia. 

3. Bus sekolah digunakan untuk mengangkut anak-anak sekolah antara rumah 

mereka ke sekolah apabila tempat tinggal mereka terlalu jauh untuk ditempuh 

dengan berjalan kaki. Di Amerika Serikat bus sekolah biasanya memiliki 

warna khusus yaitu kuning dan dilengkapi dengan lampu peringatan lalu lintas 

serta perlengkapan pengaman lainnya yang digunakan ketika para penumpang 

naik atau turun dari bus. Bus sekolah biasanya dioperasikan oleh distrik 

sekolah atau oleh penyedia jasa bis sekolah yang dikontrak. Di Jakarta pernah 

dicoba diperkenalkan bus sekolah oleh pemerintah Jakarta, namun proyek ini 

tidak berhasil karena seringkali penumpang yang bukan murid sekolah juga 

ikut menggunakannya.  

 

2.1.2.  Bus Rapid Transit 

       Bus Rapid Transit (BRT) atau busway merupakan bus dengan kualitas tinggi 

yang berbasis sistem transit yang cepat, nyaman, dan biaya murah untuk mobilitas 

perkotaan dengan menyediakan jalan untuk pejalan kaki, infrastruktur, operasi 
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pelayanan yang cepat dan sering, perbedaan keunggulan pemasaran dan layanan 

kepada pelanggan. Bus Rapid Transit (BRT), pada dasarnya mengemulasi 

karakteristik kinerja sistem transportasi kereta api modern. (Nurfadli dkk, 2015) 

       Sejarah BRT Pengembangan pertama dalam skala besar dari layanan bus 

ekspress dimulai di Curitiba (Brazil) pada tahun 1974, tetapi ada beberapa proyek-

proyek kecil sebelum pembangunan itu. Pada tahun 2005, mungkin ada sampai 70 

sistem BRT di dunia, menurut definisi BRT. Di Asia, sebelum tahun 2000, 

percobaan BRT sangat terbatas ada jumlah dan cakupannya. Sistem BRT di 

Nagoya-Jepang dan Taipe-Chins telah dianggap sistem yang relatif lengkap di 

kawasan Asia. ( Nurfadli dkk, 2015) 

 

2.2. Trans Koetaradja Banda Aceh 

       Trans Koetaradja merupakan salah satu bagian dari program penerapan Bus 

Rapid Transit (BRT) yang dirancang oleh Departemen Perhubungan, Pemerintah 

Provinsi Aceh. Motto pelayanannya adalah “Semangat melayani, Aman, Ramah 

lingkungan dan terkendali”. (Nurfadli, Heriyanto, and Pratomo 2015) Bus Trans 

Koetaradja atau yang lebih dikenal dengan nama Trans-K merupakan moda 

transportasi massal yang menghubungkan antara Banda Aceh dan Aceh Besar. 

Trans Koetaradja bukan hanya sebagai solusi untuk mengurangi kemacetan di 

Banda Aceh, tapi juga sebagai transportasi murah meriah untuk menjelajahi 

tempat-tempat wisata di Banda Aceh dan Aceh Besar. 

2.2.1.  Rute Trans Koetaradja 

       Pada tahun 2019 terdapat 52 unit bus Trans Koetaradja dari kementrian 

perhubungan yang siap memberikan pelayanan sebagai transportasi umum di 

Banda Aceh dan Aceh Besar, terdiri dari 25 bus besar dan 27 bus kecil, 90 halte 

permanen dan 47 halte portable. Jalur transportasi Trans Koetaradja melayani lima 

rute atau koridor yang dilewati Saat ini jalur transportasi Trans Koetaradja 

melayani lima rute atau koridor yang akan dilewati,(Pada et al. 2019) yaitu: 
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1. Koridor 1 ( Pusat Kota - Darussalam) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Rute Koridor 1, (Dinas Perhubungan Aceh). 

2. Koridor 2A ( Pusat Kota - Blang Bintang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2: Rute Koridor 2A, (Dinas Perhubungan Aceh). 
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3. Koridor 2B ( Pusat Kota – Ulee Lheue) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3: Rute Koridor 2B, (Dinas Perhubungan Aceh). 

4. Koridor 3 ( Pusat Kota – Mata Ie) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4: Rute Koridor 3, (Dinas Perhubungan Aceh). 
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5. Koridor 5 ( Pusat kota – Ulee Kareng – Blang Bintang ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5: Rute Koridor 5, (Dinas Perhubungan Aceh). 

Sementara koridor 4 ditiadakan karena telah dilewati bus koridor 1 dan 2. 

       Kemudian pada tahun 2020 adanya penambahan satu koridor , yaitu koridor 

3B yang akan menghubungkan Masjid Raya-Lhoong Raya-Rs Meuraxa. Dengan 

adanya penambahan koridor baru, maka saat ini bus Trans Koetaradja memiliki 

layanan di 6 koridor. Koridor 3B ini akan melewati Masjid Raya-Jalan Teuku 

Umar-Jalan Seulawah- Jalan Malikussaleh Lamlagang- Lampenerut- RS Meuraxa-  

Mata Ie. 

       Kehadiran Trans Koetaradja di Bandar Udara Sultan Iskandar Muda cukup 

bermanfaat bagi wisatawan karena memiliki alat transportasi alternatif selain taksi 

bandara. Apalagi, Trans Koetradja memiliki rute dari Bandara Sultan Iskandar 

Muda langsung menuju Pelabuhan Ulee Lheue. Selain sebagai sarana transportasi, 

beberapa halte Trans Koetaradja juga diletakkan berdekatan dengan beberapa 

destinasi wisata di Kota Banda Aceh, seperti Museum Aceh, Museum Tsunami, dan 

Masjid Raya Baiturrahman. 
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2.2.2.  Jadwal Operasi 

       Trans Koetaradja resmi beroperasi pada 2 Mei 2016, Trans Koetaradja 

dioperasikan setiap harinya mulai pukul 06.30 sampai 20.00 WIB. Setiap bus 

diberbagai koridor akan sampai di halte-halte dengan perbedaan waktu 10 menit. 

Untuk waktu isoma pada setiap isoma pada setiap koridor berbeda-beda mulai dari 

pukul 11.40 sampai 12.30 WIB. Hingga saat ini untuk menaiki bus Trans 

Koeraradja masih tidak dikenakan biaya yaitu gratis. 

 

2.2.3.  Jumlah Pengguna Trans Koetaradja 

       Tercatat pada tahun 2017, lebih dari 1.258.015 penumpang bus Trans 

Koetaradja yang melayani tiga koridor. Sejak penambahan dua koridor pada tahun 

2018, jumlah penumpang meningkat tajam mencapai lebih dari 4.020.913 

penumpang, pada tahun 2019 Trans Koetaradja memiliki  penumpang 4.250.800, 

tahun 2020 penumpang Trans Koetarada menurun jadi 236.190 penumpang akibat 

pandemi Covid-19. (Dinas Perhubungan Aceh) 

 

2.2.4.  Kebijakan Bus Trans Koetaradja 

       Kebijakan bus Trans Koetaradja (Pada et al. 2019) Sebagai langkah untuk 

meningkatkan pelayanan angkutan dalam Kota Banda Aceh, Pemerintah Aceh 

melalui Dinas Perhubungan Komunikasi, Informasi dan Telematika Aceh 

merencanakan adanya angkutan massal berbasis jalan, yaitu Bus Trans Koetaradja. 

       Dinas Perhubungan Komunikasi, Informasi dan Telematika Aceh (2016) 

menyatakan bahwa maksud dan tujuan kebijakan Trans Koetaradja adalah: 

a. Mengatasi permasalahan transportasi perkotaan seperti kemacetan, kecelakaan 

lalu lintas dan polusi. 

b. Meningkatkan pelayanan mobilitas penduduk secara massal dan nyaman. 

c. Menunjang pergerakan sumber daya untuk pertumbuhan ekonomi. 

d. Mewujudkan Kota Banda Aceh sebagai kota hijau. 
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2.2.5.  Persepsi Masyarakat 

       Menurut pendapat Robbins (2001), menerangkan makna dari persepsi 

masyarakat yaitu suatu proses di mana sekelompok manusia yang hidup dan tinggal 

bersama dalam wilayah tertentu dan memberikan pemahaman terkait peristiwa 

yang terjadi di lingkungannya. (Pada et al. 2019). 

 

2.3. Pengertian Minat 

       Setiap individu mempunyai kecenderungan fundamental untuk berhubungan 

dengan sesuatu yang berada dalam lingkungan. Apabila sesuatu itu memberikan 

kesenangan kepada dirinya, kemudian ia akan berminat terhadap sesuatu itu. Minat 

timbul apabila individu tertarik kepada sesuatu, karena sesuai dengan kebutuhannya 

atau merasakan bahwa sesuatu yang akan dipelajari dirasakan berarti bagi dirinya 

dan ia pun akan berniat untuk mempelajarinya. 

       Secara bahasa, minat berarti perasaan yang menyatakan bahwa satu aktivitas, 

pelajaran atau objek itu berharga atau berarti bagi individu. Sedangkan menurut 

istilah, di bawah ini peneliti mengemukan beberapa pendapat ahli psikologi 

mengenai pengertian minat di atas. 

       Menurut H.C. Whiterington minat adalah kesadaran seseorang bahwa bahwa 

suatu objek, seseorang suatu soal atau situasi mengandung sangkut paut dengan 

dirinya. Minat itu akan timbul, jika suatu objek yang dihadapi sesorang bagi 

kebutuhan hidupnya. 

       Pendapat lain dikemukan oleh W.S. Winkel bahwa minat diartikan sebagai 

kecenderungan subjek yang menetap, untuk merasa tertarik pada bidang studi atau 

pokok bahasa tertentu dan merasa senang untuk mempelajari materi itu. Jadi 

menurut pendapatnya, kecenderungan dan kesadaran subjek yang sudah menetap 

dalam dirinya akan menyebabkan timbulnya minat dan merasa senang mempelajari 

materi yang telah berikan. 

       Crow and Crow sebagaimana dikutip Abd. Rachman Abror, mengatakan 

bahwa minat atau interest bisa berhubungan dengan daya gerak yang mendorong 

cenderungan atau merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan ataupun bisa berupa 

pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Dengan kata 

lain, minat dapat menjadi penyebab kegiatan dan partisipasi dalam kegiatan. Minat 
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mengandung unsur kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak). 

Unsur kognisi, yaitu minat didahului pengalaman dan informasi mengenal objek 

yang dituju oleh minat tersebut. 

       Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan 

bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula 

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki 

minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih 

besar terhadap subjek tersebut. 

 

2.4. Parameter Evaluasi Pelayanan Angkutan Umum 

       Pelayanan angkutan umum adalah layanan angkutan penumpang oleh system 

perjalanan kelompok yang tersedia untuk masayarakat umum, biasanya dikelola 

sesuai jadwal, dioprasikan pada rute yang ditetapkan dan dikenakan biaya untuk 

setiap perjalanan. Menurut Sumber : Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan 

Darat Nomor SK: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 untuk mengetahui tingkat efektivitas 

dan Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kemudahan 

       Indikator kemudahan atau aksesbilitas ini berhubungan dengan panjang trayek 

yang dilewati kendaraan terhadap luas daerah yang dilayani, bagaimana pelayanan 

suatu angkutan dapat diakses dan digunakan dalam satu trayek jaringan yang 

dilewati. Aksesbilitas adalah suatu ukuran kenyamanan atau kemudahan mengenai 

cara lokasi tata guna lahan berinteraksi satu sama lain dan mudah atau susahnya 

lokasi tersebut dicapai melalui sitem jaringan transportasi. (Tamin 2000) 

2. Kapasitas Pelayanan 

       Parameter yang diteliti yaitu jumlah armada dibandingkan dengan panjang 

jalan yang dilalui oleh angkutan umum. Jumlah armada berhubungan dengan 

seberapa banyak kendaraan yang mampu melayani permintaan penumpang setiap 

waktunya, kapasitas tempat duduk, waktu sirkulasi dan waktu antara. Jumlah 

kendaraan angkutan umum semakin bertambah sesuai dengan permintaan 

pelayanan yang semakin meningkat. 
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2.5. Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Moda 

       Model pemilihan moda bertujuan untuk mengetahui proporsi orang yang akan 

menggunakan setiap moda proses ini bertujuan dengan maksud untuk 

mengkalibrasi model pemilihan moda transportasi. 

       Pemilihan moda sangat sulit dimodelkan, walaupun hanya satu moda yang 

akan digunakan. Ini disebabkan karena banyak faktor yang sulit dikuantifikasi misal 

kenyamanan, keamanan, keandalan, atau ketersedian, bus saat diperlukan. Faktor 

yang dapat mempengaruhi pemilihan moda ini dapat dikelompokan menjadi empat 

yaitu, ciri pengguna jalan, ciri pergerakan, ciri fasilitas moda transportasi, dan ciri 

kota atau zona. (Tamin 2000). 

 

2.6. Model Pemilihan Moda 

       Pemilihan moda mungkin merupakan model terpenting transportasi. Hal ini 

disebabkan karena aperan dari angkutan umum dalam berbagai kebijakan 

transportasi. Tidak seorang pun dapat menyangkal bahwa moda angkutan umum 

menggunakan ruang jalan jauh lebih efisien daripada moda angkutan pribadi. Oleh 

karena itu, masalah pemilihan moda dapat dikatakan sebagai tahap terpenting dalam 

berbagai perencanaan dan kebijakan transportasi. Hal ini menyangkut efisien 

pergerakan di daerah perkotaan, ruang yang harus disediakan kota untuk dijadikan 

prasarana transportasi dan banyaknya pilihan moda transportasi yang dipilih 

penduduk. (Tamin 2000). 

 

2.6.1. Model Pemilihan Moda Ujung-Perjalanan 

       Salah satu tujuan perencanaan transportasi adalah memerkiraan pertumbuhan 

kebutuhan akan pergerakan mobil pribadi sehingga investasi di bidang jalan raya 

dapat direncanakan dengan lebih baik. Model pemilihan moda jenis seperti ini 

hanya berkaitan dengan beberapa hal seperti pendapatan, kepadatan permukiman 

dan pemilihan kendaraan. (Tamin 2000). 
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2.6.2. Model Pemilihan Moda Pertukaran Perjalanan 

       Model ini mempunyai dasar teori yang lemah sehingga kemampuan 

peramalannya diragukan. Model jenis ini mempunyai keuntungan karena 

mempertimbangkan ciri pergerakan dan ketersediaan moda. Akan tetapi, akan lebih 

sulit mempertimbangkan ciri penggunaan jalan karena pergerakan tersebut telah 

diagregasikan dalam bentuk matriks asal-tujuan. (Tamin 2000). 

 

2.6.3. Model Logit-Biner 

       Menurut (Tamin 2000) pada dasarnya perilaku agregar individu dalam memilih 

jasa transportasi sepenuhnya merupakan hasil keputusan setiap individu. Pelaku 

perjalanan dihadapkan pada berbagai alternative baik berupa alternative tujuan 

perjalanan, moda angkutan, maupun rute perjalanan. Sehubungan dengan proses 

pemilihan perjalanan ini, dalam diri individu pelaku perjalanan terdapat hierarki 

pemilihan, seperti terlihat pada Gambar 2.6: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6: Bagan Alir Logit-Biner (Tamin 2000) 

 

2.7. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

 

2.7.1. Populasi 

       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

Aspirasi gaya hidup 

Pola aktivitas yang diinginkan 

Pemilihan Lokasi 

Penentuan Pergerakan 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2018). Populasi dalam 

penelitian ini adalah para masyarakat yang menggunakan angkutan umum Bus 

Trans Koetaradja. 

 

2.7.2. Sampel 

       Menurut Sugiyono (2018). “Sampling adalah teknik pengambilan sample”. 

Jarang sekali suatu penelitian dilakukan dengan cara memeriksa semua obyek yang 

diteliti (sensus), tetapi sering digunakan sampling. Keuntungan dengan 

menggunakan teknik sampling antara lain adalah mengurangi ongkos, mempercepat 

waktu penelitian dan dapat memperbesar ruang lingkup penelitian. Dengan 

demikian sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 

diselidiki, dan bias mewakili keseluruhan populasinya sehingga jumlahnya lebih 

sedikit dari populasinya. (Fajri et al. 2019) 

       Roscoe dalam buku Research Methods For Business memberikan saran-saran 

tentang ukuran sampel untuk penelitian seperti berikut ini: 

1. ukuran sampel layak dalam penelitian adalah 30 sampai dengan 500, 

2. bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi atau 

regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimum 10 kali dari 

jumlah variable yang diteliti. Misalnya variable penelitian 5 (independen + 

dependen), maka jumlah anggota sampel = 10 x 5 = 50, 

3. untuk penelitian eksperimen yang sederhana yang menggunakan kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol maka jumlah anggota sampel masing-masing 

antara 10 s/d 20. 

       Pada penelitian ini jumlah masyarakat yang menggunakan angkutan umum Bus 

Trans Koetaradja tidak diketahui dengan pasti sehingga untuk menghitung jumlah 

sampel yang dibutuhkan menggunakan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2018): 

2

2

e

pqZ
n              (2.1) 

Dimana: 

n = Jumlah sampel yang diperlukan 

Z = Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam sampel, yakni 95% 
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P = Peluang benar 50% 

q = Peluang salah 50% 

e2 = Sampling error  

 

2.7.3.  Teknik Sampling 

       Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Sampling Insidental. 

Sampling Insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 

siapa saja yang secara kebetulan/incidental bertemu dengan peneliti dapar 

digunakan sebagai sampel bila dipandang orang yang ditemui tersebut cocok 

sebagai sumber data (Sugiyono, 2018). 

 

2.8. Teknik Analisis Yang Digunakan 

 

2.8.1.  Uji Validitas 

       Dalam (Ong and Pambudi 2014), berarti instrument secara akurat mengukur 

objek yang harus diukur. Secara umum uji validitas adalah untuk melihat apakah 

item pertanyaan yang dipergunakan mampu mengukur apa yang ingin diukur. Suatu 

alat ukur yang valid tidak sekedar mampu mengungkapkan data dengan tepat, akan 

tetapi juga harus memberikan gambaran yang cermat mengenai data tersebut, 

artinya pengukuran tersebut mampu memberikan gambaran mengenai perbedaan 

yang sekecil-kecilnya diantara subjek yang satu dengan kualitas pelayanan. 

       Uji validitas berhubungan dengan suatu pengujian butir-butir dalam kuisioner 

yang akan digunakan. Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

kolerasi product moment. 

       Rumus (2.5) yang digunakan dalam mencari validitas butir adalah kolerasi  

product moment  dari pearson. 

))([(

))((

2222 YYNXXN

YXXYN
rxy




          (2.2) 

Keterangan: 

rxy = korelasi product moment 
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N = jumlah uji coba 

X  = jumlah skor variable X 

Y  = jumlah skor variable Y 

 2X  = jumlah skor kuadrat variable X 

 2Y  = jumlah skor kuadrat variable Y 

XY  = jumlah perkalian variable X dengan variable Y 

 

2.8.2.  Uji Reliabilitas 

       Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Sugiyono, 2018). 

       Dalam (Ong and Pambudi 2014) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah 

sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama 

terhadap seluruh pernyataan. Hasil penelitian reliabel terjadi apabila terdapat 

kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Instrument yang reliabel adalah 

instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama 

akan menghasilkan data yang sama. 

       Dalam penelitian ini teknik yang dipakai adalah teknik perhitungan reliabilitas 

koefisien Alfa Cronbach, dengan alasan komputasi dengan teknik ini akan 

memberikan harga yang lebih kecil atau sama besar dengan reliabilitas yang 

sebenarnya. Jadi dengan menggunakan teknik ini akan memberikan hasil yang lebih 

cermat karena dapat mendeteksi hasil yang sebenarnya. 

       Apabila hasil kuisioner alpha lebih dari 50% atau 0,5 maka kuisioner tersebut 

reliabel, sebaliknya bila kurang dari 50% atau 0,5 maka kuisioner tersebut tidak 

reliabel. Lebih lanjut perhitungan reliabilitas ini menggunakan program SPSS versi 

22 for windows.  
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2.9. Metode Importance Performance Analysis (IPA) 

      (Dalam Fajri et al. 2019) Metode Importance Performance Analysis (IPA) ini 

pertama kali diperkenalkan oleh martilla dan James (1977) bertujuan untuk 

mengukur hubungan antara persepsi konsumen dan prioritas peningkatan kualitas 

produk/jasa. Importance Performance Analysis atau analisa tingkat kepentingan 

dan kinerja/kepuasan pelanggan merupakan metode analisis tingkat kepuasan 

konsumen terhadap suatu produk barang atau jasa.  

      Dalam (Algifari, 2016) nilai rata-rata indikator yang telah didapatkan akan 

digunakan untuk mencari analisis nilai kemudahan dan ketertarikan tiap indikator. 

Perhitungan nilai kemudahan dan ketertarikan dilakukan terpisah agar perhitungan 

dapat dilihat dengan mudah dan kemudian ditabelkan. Analisis nilai rata-rata 

kemudahan tiap indikator menggunakan rumus: 

nr

Hr
KmInd


             (2.3) 

Dimana : 

Km ind    = rata-rata kemudahan tiap indikator 

Hr     = jumlah total penilaian kemudahan seluruh responden 

Nr     = jumlah responden 

       Untuk menghitung nilai rata-rata ketertarikan tiap indikator dengan 

menggunakan rumus: 

nr

Kr
KtInd


               (2.4) 

Dimana: 

Kt ind   = rata-rata ketertarikan tiap indikator 

∑Kr      = jumlah total penilaian ketertarikan seluruh responden 

nr         = jumlah responden 

       Setelah diketahui rata-rata kemudahan dan ketertarikan tiap indikator, maka 

dihitung juga nilai kemudahan dan ketertarikan tiap variabel. Untuk menghitung 

nilai rata-rata kemudahan tiap variabel menggunakan rumus: 



 
 

20 
 

indn

indKm
Km

.

.
var


               (2.5)     

Dimana: 

Km var     = rata-rata kemudahan tiap variabel 

∑Km.ind  = jumlah rata-rata kemudahan tiap indikator 

n.ind        = jumlah indikator 

       Untuk menghitung nilai rata-rata ketertarikan tiap variabel dengan 

menggunakan rumus: 

indn

indKt
Kt

.

.
var


             (2.6) 

Dimana : 

Kt var     = rata-rata ketertarikan tiap variabel 

∑Kt.ind  = jumlah rata-rata ketertarikan tiap indikator 

n.ind      = jumlah indikator 

       Dengan menggunakan hasil analisis nilai kemudahan dan ketertarikan tiap 

indikator dan variabel maka dapat dicari Indeks Ketertarikan. Pengukuran Indeks 

Ketertarikan relatif dilakukan berdasarkan indikator dan variabel. Indeks 

Ketertarikan relatif tiap indikator dapat menggunakan rumus: 

%100
.

.
. x

indKm

indKt
indIKr             (2.7) 

Dimana: 

IKr.ind   = indeks ketertarikan relatif tiap indikator 

Kt.ind    = nilai ketertarikan tiap indikator 

Km.ind  = nilai kemudahan tiap indikator 

       Untuk mengukur Indeks Ketertarikan relatif tiap variabel dengan 

menggunakan rumus: 

%100
var.

var.
var. x

Km

Kt
IKr             (2.8) 

Dimana: 
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IKr.var   = indeks ketertarikan relatif tiap variabel 

Kt.var     = nilai ketertarikan tiap variabel 

Km.var   = nilai kemudahan tiap variabel 

       Analisis tingkat penilaian dan ketertarikan konsumen dapat menghasilkan 

suatu diagram Kartesius yang dapat menunjukkan letak faktor-faktor atau unsur-

unsur yang dianggap mempengaruhi ketertarikan masyarakat, dimana diagram 

Kartesius tersebut akan dijabarkan dalam empat kuadran (Fajri et al, 2019). 

       Dari analisis yang telah didapatkan maka dapat dibuat diagram Importance 

Performance yang berfungsi untuk melihat posisis indikator atau variabel pada 

kuadran A-D. Dengan nilai indeks ketertarikan relative maka diagram dapat 

digambar seperti gambar 2.9 (Algifari, 2016):   

 

         Y   X 

 

         A                       B 

Tingkat               Prioritas Utama       Pertahankan Presatasi 

Kemudahan Y 

 

       C                           D 

                          Prioritas Rendah                   Berlebihan 

 X 

      Tingkat Ketertarikan 

Gambar 2.7: Diagram Kartesius 

Dimana: 

A. Menunjukkan unsur kemudahan yang diberikan oleh pemerintah sudah tinggi 

namun bagi penumpang masih kurang menarik sehingga dikategorikan kurang 

menarik. 
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B. Menunjukkan unsur kemudahan yang telah berhasil dilaksanakan pemerintah 

dan sangat menarik bagi penumpang, untuk itu wajib dipertahankan. 

Dikategorikan sangat mudah dan sangat menarik. 

C. Menunjukkan faktor yang kurang tertarik pengaruhnya bagi penumpang dan 

kemudahannya kurang/biasa-biasa saja. Dikategorikan kurang mudah dan 

kurang tertarik. 

D. Menunjukkan unsur kemudahan yang diberikan pemerintah sudah tinggi akan 

tetapi ketertarikan penumpang tidak terlalu penting terhadap adanya atribut 

tersebut sehingga ketertarikan penumpang dianggap berlebihan.  
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Bagan Alir Penelitian  

       Penulis membuat tugas akhir ini dengan langkah-langkah yang tertera pada 

bagan alir Gambar 3.1 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1: Bagan Alir Penelitian 

Mulai 

Survei Pendahuluan 

Tinjauan Pustaka 

Identifikasi Masalah 

Pengumpulan Data 

 

- Survei Halte Koridor 2B Pusat Kota-Ulee Lheue dan 

sekitarnya 

- Pembagian Kuesioner dengan Teknik Sampling Insidental 

   
Analisa Data 

- Pengolahan data Menggunakan SPSS versi 22 for windows 

dan Ms. Excel (Skala pengukuran dengan Skala Likert) 

- Metode Importance Performance Analysis (IPA) 

- Diagram Kartesius 

 
Hasil dan Kesimpulan 

Selesai 

Data Sekunder: 

- Jumlah Armada Bus 

- Rute Bus Trans Koetaradja 

- Depo Bus Trans Koetaradja 

- Jumlah Trip/Hari Bus 

 

Data Primer: 

- Kuesioner 

 

 (Survei Lapangan) 
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3.2.  Survei Lokasi 

       Survei yang dilakukan pada lokasi studi ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran umum kondisi lapangan. Survei ini juga dilakukan untuk mengetahui 

keadaan lingkungan dan pergerakan penumpang. Pada kegiatan ini dilakukan 

pengamatan secara visual terhadap lokasi yang diteliti untuk mendapatkan sejumlah 

informasi yang diperoleh melakukan kuisioner dengan masyarakat dan penumpang. 

 

3.3. Lokasi Penelitian 

       Lokasi pengambilan data dilakukan di Kota Banda Aceh khususnya di daerah 

Halte Koridor 2B Pusat Kota-Ulee Lheue dan sekitarnya. Lokasi pada koridor ini 

dipilih karena masih banyak penumpang karena masih dalam daerah pusat kota, 

sesuai peta lokasi sebagai berikut: 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2: Lokasi Penelitian 
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3.4. Metode Penelitian 

       Untuk meneliti dan menganalisa ketertarikan penumpang terhadap angkutan 

umum perkotaan Bus Trans Koetaradja Banda Aceh maka diperlukan metode 

penelitian yang meliputi: 

 

3.4.1.  Tinjauan Pustaka 

       Tinjauan pustaka digunakan sebagai acuan penelitian dengan meninjau pada 

jurnal, buku-buku, pendapat dan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian. 

 

3.4.2.  Metode Pengumpulan Data 

       Data dalam penelitian ini menggunakan data primer dengan kuesioner dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang langsung dari sumber penelitian yang 

diperoleh secara langsung oleh sumber aslinya dan tidak melalui media perantara 

(Sugiyono, 2018), adapun data sekunder meliputi sebagai berikut: 

1. Jumlah Armada dan Kondisi Prasarana Trans Koetaradja (Dishub Aceh) 

a. Koridor 1 

- Halte Portabel : 11 Unit 

- Halte Permanen : 24 Unit 

- Pramugara   : 18 Orang 

- Pramudi  : 18 Orang 

- Bus Sedang  : 0 Unit 

- Bus Besar  : 12 Unit 

b. Koridor 2A 

- Halte Portabel : 15 Unit 

- Halte Permanen : 18 Unit 

- Pramugara  : 15 Orang 

- Pramudi  : 15 Orang 

- Bus Sedang  : 2 Unit 

- Bus Besar  : 8 Unit 

c. Koridor 2B 

- Halte Portabel : 2 Unit 
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- Halte Permanen : 13 Unit 

- Pramugara  : 12 Orang 

- Pramudi  : 12 Orang 

- Bus Sedang  : 3 Unit 

- Bus Besar  : 5 Unit 

d. Koridor 3A 

- Halte Portabel : 10 Unit 

- Halte Permanen : 17 Unit 

- Pramugara  : 9 Orang 

- Pramudi  : 9 Orang 

- Bus Sedang  : 6 Unit 

- Bus Besar  : 0 Unit 

e. Koridor 3B 

- Halte Portabel : 6 Unit 

- Halte Permanen : 0 Unit 

- Pramugara  : 9 Orang 

- Pramudi  : 9 Orang 

- Bus Sedang  : 6 Unit 

- Bus Besar  : 0 Unit 

f. Koridor 5 

- Halte Portabel : 9 Unit 

- Halte Permanen : 18 Unit 

- Pramugara  : 14 Orang 

- Pramudi  : 14 Orang 

- Bus Sedang  : 10 Unit 

- Bus Besar  : 0 Unit 

Total: 

- Halte Portabel : 53 Unit 

- Halte Permanen : 90 Unit 

- Pramugara  : 77 Orang 

- Pramudi  : 77 Orang 
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- Bus Sedang  : 27 Unit 

- Bus Besar  : 25 Unit 

2. Rute Bus Trans Koetaradja (Dishub Aceh) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

Gambar 3.3: Rute Bus Trans Koetaradja (Dishub Aceh) 

Keterangan: 

- Koridor 1 : 

- Koridor 2A : 

- Koridor 2B : 

- Koridor 3A :  

- Koridor 3B :  

- Koridor 5 : 
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3. Depo Bus Trans Koetaradja 

       Depo bus adalah garasi tempat bus disimpan pada malam hari, yang juga 

digunakan untuk melakukan perawatan ataupun perbaikan bus.  

       Depo bus Trans Koetaradja memiliki 2 tempat berbeda yaitu Depo di kompleks 

Terminal Tipe A Batoh meliputi khusus bus untuk rute Koridor 1, Koridor 2A dan 

Koridor 2B, sedangkan Depo yang lainnya di Perusahaan Umum Damri (Perum 

Damri) meliputi khusus bus untuk rute Koridor 3A, Koridor 3B dan Koridor 5. 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 3.4: Depo Kompleks Terminal Tipe A Batoh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5: Depo Perusahaan Umum Damri (Perum Damri) 
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4. Jumlah trip/hari Bus Trans Koetaradja 

a. Koridor 1 

Berangkat dari Keudah (Pusat Kota – Darussalam) 

- Bus 1 : 16 Trip/Hari Pukul 06.30 WIB s/d 19.45 WIB 

- Bus 2 : 16 Trip/Hari Pukul 06.40 WIB s/d 19.55 WIB 

- Bus 3 : 16 Trip/Hari Pukul 06.50 WIB s/d 20.05 WIB 

- Bus 4 : 16 Trip/Hari Pukul 07.00 WIB s/d 20.15 WIB 

- Bus 5 : 16 Trip/Hari Pukul 07.10 WIB s/d 20.25 WIB 

- Bus 6 : 16 Trip/Hari Pukul 07.20 WIB s/d 20.35 WIB 

Berangkat dari Masjid Jami’ (Darussalam – Pusat Kota)  

- Bus 7 : 16 Trip/Hari Pukul 06.30 WIB s/d 19.45 WIB 

- Bus 8 : 16 Trip/Hari Pukul 06.40 WIB s/d 19.55 WIB 

- Bus 9 : 16 Trip/Hari Pukul 06.50 WIB s/d 20.05 WIB 

- Bus 10 : 16 Trip/Hari Pukul 07.00 WIB s/d 20.15 WIB 

- Bus 11 : 16 Trip/Hari Pukul 07.10 WIB s/d 20.25 WIB 

b. Koridor 2A 

Berangkat dari Masjid Raya Baiturrahman (Pusat Kota – Lambaro – B.Bintang) 

- Bus 1 : 16 Trip/Hari Pukul 06.30 WIB s/d 21.05 WIB 

- Bus 2 : 16 Trip/Hari Pukul 06.40 WIB s/d 21.15 WIB 

- Bus 3 : 16 Trip/Hari Pukul 06.50 WIB s/d 21.55 WIB 

- Bus 4 : 16 Trip/Hari Pukul 07.00 WIB s/d 21.35 WIB 

- Bus 5 : 16 Trip/Hari Pukul 07.10 WIB s/d 21.45 WIB 

Berangkat dari Blang Bintang (B.Bintang – Lambaro – Pusat Kota) 

- Bus 6 : 16 Trip/Hari Pukul 06.30 WIB s/d 21.05 WIB 

- Bus 7 : 16 Trip/Hari Pukul 06.40 WIB s/d 21.15 WIB 

- Bus 8 : 16 Trip/Hari Pukul 06.50 WIB s/d 21.25 WIB 

- Bus 9 : 16 Trip/Hari Pukul 07.00 WIB s/d 21.35 WIB 

- Bus 10 : 16 Trip/Hari Pukul 07.10 WIB s/d 21.45 WIB 

c. Koridor 2B 

Berangkat dari Barata (Pusat Kota – Ulee Lheue) 

- Bus 1 : 21 Trip/Hari Pukul 06.30 WIB s/d 19.35 WIB 

- Bus 2 : 21 Trip/Hari Pukul 07.00 WIB s/d 20.05 WIB 
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Berangkat dari Kuburan Massal (Ulee Lheue – Pusat Kota) 

- Bus 3 : 21 Trip/Hari Pukul 06.30 WIB s/d 19.35 WIB 

- Bus 4 : 21 Trip/Hari Pukul 07.00 WIB s/d 20.05 WIB 

d. Koridor 3A 

Berangkat dari Masjid Raya Baiturrahman (Pusat Kota – Stui – Mata Ie) 

- Bus 1  : 14 Trip/Hari Pukul 06.30 WIB s/d 18.55 WIB 

- Bus 2  : 14 Trip/Hari Pukul 07.00 WIB s/d 19.25 WIB 

Berangkat dari Mata Ie (Mata Ie – Stui – Pusat Kota) 

- Bus 3  : 14 Trip/Hari Pukul 06.30 WIB s/d 18.55 WIB 

- Bus 4  : 14 Trip/Hari Pukul 07.00 WIB s/d 19.25 WIB 

e. Koridor 3B 

Berangkat dari Masjid Raya Baiturrahman (Pusat Kota – Stadion – Mata Ie) 

- Bus 1  : 14 Trip/Hari Pukul 06.30 WIB s/d 18.55 WIB 

- Bus 2  : 14 Trip/Hari Pukul 07.00 WIB s/d 19.25 WIB 

Berangkat dari Mata Ie (Mata Ie – Stadion – Pusat Kota) 

- Bus 3  : 14 Trip/Hari Pukul 06.30 WIB s/d 18.55 WIB 

- Bus 4  : 14 Trip/Hari Pukul 07.00 WIB s/d 19.25 WIB 

f. Koridor 5 

Berangkat dari Masjid Raya Baiturrahman (Pusat Kota – Ulee Kareng – B.Bintang) 

- Bus 1  : 14 Trip/Hari Pukul 06.15 WIB s/d 19.00 WIB 

- Bus 2  : 14 Trip/Hari Pukul 06.30 WIB s/d 19.55 WIB 

- Bus 3  : 14 Trip/Hari Pukul 06.40 WIB s/d 19.45 WIB 

Berangkat dari Blang Bintang (B.Bintang – Ulee Kareng – Pusat Kota) 

- Bus 4  : 14 Trip/Hari Pukul 06.30 WIB s/d 19.15 WIB 

- Bus 5  : 14 Trip/Hari Pukul 06.45 WIB s/d 19.30 WIB 

       Penelitian yang digunakan pada penyebaran kuesioner ini menggunakan Skala 

Likert yang sudah dimodifikasi dimana responden memilih lima jawaban yang 

tersedia. Maksud kategori jawaban adalah untuk melihat kecendrungan pendapat 

responden kearah setuju maupun kearah tidak setuju. Berikut adalah skor yang 

diberikan kepada kuesioner yang dipakai dalam penelitian ini (Sugiyono, 2018): 
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Tabel 3.1: Penilaian (skor) 

Pilihan Bobot Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Cukup Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

       Untuk mengungkapkan fakta aktual penelitian menggunakan kuesioner. 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan 

pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bias diharapkan dari responden 

(Sugiyono, 2018). Kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti disebarkan langsung 

kepada responden. 

       Uma Sekaran (1992) mengemukakan beberapa prinsip dalam penulisan angket 

(kuisioner) sebagai teknik pengumpulan data sebagai berikut (Sugiyono, 2018): 

 Isi dan tujuan pertanyaan 

 Bahasa yang digunakan 

 Tipe dan bentuk pertanyaan 

 Pertanyaan tidak mendua 

 Tidak menanyakan yang sudah lupa 

Berikut susunan daftar pertanyaan (kuesioner): 

Tabel 3.2: Kuesioner Variabel Kemudahan 

 

No Pernyataan Kemudahan 

Pendapat Mayarakat Terhadap Trans Koetaradja STS TS CS         S SS 

1. 
Trans Koetaradja merupakan bus alternatif 

yang mudah untuk digunakan sehari-hari. 
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Tabel 3.2: Lanjutan 

2. 

Petugas bus Trans Koetradja selalu menjaga 

kesopanan, memberikan pelayanan secara adil 

kepada penumpang.         

3. 
Petugas bus Trans Koetaradja Banda Aceh dan 

penumpang memiliki komunikasi yang baik 

dalam memberikan pelayanan.     

  

  

4. 
Trans Koetaradja solusi alternatif kemacetan di 

Banda Aceh         

5. 

Supir bus selalu mengendarai bus dengan 

nyaman dan aman (tidak mengebut dan ugal-

ugalan)         

Pendapat Mayarakat Terhadap Fasilitas 

6. 
AC pada Trans Koetaradja selalu berfungsi 

dengan baik.     

  

  

7. 
Radio dan musik pada Trans Koetaradja selalu 

berfungsi dengan baik dan mudah didengar.         

8. 
Pegangan (handgrip) bagi penumpang jumlahnya 

sudah memadai jika tempat duduk sudah penuh 

ditempati.         

9. 
Tempat duduk yang ada saat ini sudah memadai 

dan cukup.         

10. Informasi bus tidak membingungkan saya.         

Pendapat masyarakat Terhadap Waktu Tempuh dan Waktu Pengoperasian Bus 

11. Bus Trans Koetaradja terjadwal dan tepat waktu.         

12. 
Rentang waktu tunggu bus Trans Koetaradja 

antara bus 1 dengan bus yang lainnya  tidak 

terlalu lama (± 15 menit)     

  

  

13. 

Waktu jarak tempuh bus Trans Koetaradja dari 

halte ke halte berikutnya tidak terlalu lama (± 30 

menit)          

14. 
Waktu tempuh perjalanan bus Trans Koetaradja 

saat ini lebih cepat dibandingkan transportasi 

lainnya         

15. 
Durasi pada saat  bus Trans Koetaradja Banda 

Aceh berhenti di halte  tidak terlalu lama (± 15 

menit)         

Pendapat Masyarakat Terhadap Halte 

16. 
Halte bus Trans Koetaradja yang disediakan 

nyaman dan bersih.     

  

  

17. 
Tempat sampah pada halte saat ini sudah cukup 

bagi penumpang bus Trans Koetaradja.         
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Tabel 3.2: Lanjutan 

 

Tabel 3.3: Kuesioner Variabel Ketertarikan 

No Pernyataan Ketertarikan 

Pendapat Mayarakat Terhadap Trans Koetaradja STS TS CS       S SS 

1. 

Saya tertarik untuk selalu menggunakan 

menggunakan Trans Koetaradja dalam setiap 

aktifitas. 

  

  

  

  

2. 

Sikap petugas dalam melayani penumpang Trans 

Koetradja membuat saya tertarik menggunakan 

Trans Koetaradja.         

3. 
Trans Koetaradja memberikan kenyamanan dan 

keamanan sehingga saya tidak merasa takut 

menggunakan Trans Koetaradja.         

4. 
Trans Koetaradja merupakan alternatif kendaraan 

umum yang diminati banyak penumpang.         

5. 
Trans Koetaradja lebih baik daripada angkutan 

lain.         

Pendapat Mayarakat Terhadap Fasilitas 

6. 
Fasilitas berupa AC menarik orang untuk 

menggunakan Trans Koetaradja.         

7. 
Fasilitas berupa musik dan radio menarik orang 

untuk menggunakan Trans Koetaradja.     

  

  

8. 

Dengan diterapkan perbedaan tempat duduk 

antara pria dan wanita membuat saya tertarik 

menggunakan bus Trans Koetaradja.         

9. 

Saya selalu merasa aman saat menggunakan bus 

Trans Koetaradja walaupun tidak mendapatkan 

tempat duduk.         

10. Bus selalu dalam keadaan bersih dan nyaman.         

Pendapat masyarakat Terhadap Waktu Tempuh dan Waktu Pengoperasian Bus 

11. 
Menggunakan bus Trans Koetaradja 

mempercepat tujuan saya.     
  

  

18. 
Halte bus Trans Koetaradja saat ini sudah banyak 

sehingga memudahkan penumpang berhenti di 

halte yang diinginkan.         

19. 
Tempat duduk halte yang ada saat ini sudah 

memadai dan cukup.         

20. 
Lokasi halte saat ini strategis/tepat ketempat 

tujuan saya.         
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Tabel 3.3: Lanjutan 

12. Waktu tunggu dari halte sampai bus datang tidak 

terlalu lama (± 15 menit)     

  

  

13. 

Dengan waktu tempuh perjalanan bus yang tidak 

terlalu lama membuat saya sering bepergian 

dengan Trans Koetaradja.         

14. 

Dengan waktu tempuh perjalanan yang lebih 

cepat dibandingkan transportasi lain membuat 

penumpang tertarik menggunakan bus Trans 

Koetradja         

15. 

Waktu pengoperasian bus Trans Koetaradja yang 

lebih cepat dibandingkan angkutan umum 

lainnya membuat saya tertarik menggunakan 

Trans Koetaradja siang maupun malam.         

Pendapat Masyarakat Terhadap Halte 

16. 
Walaupun letak halte berjauhan saya tetap 

menggunakan bus Trans Koetaradja.         

17. 

Dengan adanya tempat sampah yang cukup pada 

halte membuat penumpang tidak membuang 

sampah sembarangan.         

18. 
Apabila jumlah halte pada saat ini menjangkau 

ke tujuan saya, maka saya akan selalu 

menggunakan bus Trans Koetaradja.     

  

  

19. 
Saya selalu mendapatkan tempat duduk di halte 

saat menunggu kedatangan bus.         

20. 
Halte selalu penuh penumpang pada jalur 

tertentu saja.         

 

       Penyebaran kuesioner ini dilakukan di lokasi Koridor 2B, di Halte Bus Trans 

Koeradja maupun diluar shelter  Trans Koetardja untuk mengetahui ketertarikan 

penumpang dengan adanya sarana transportasi Trans Koetaradja yang 

menggunakan system BRT (Bus Rapid Transit). 

 

3.4.3.  Menentukan Banyaknya Responden 

       Pada penelitian ini jumlah masyarakat yang menggunakan Bus Trans 

Koetaradja tidak diketahui dengan pasti sehingga untuk menghitung jumlah sampel 

yang dibutuhkan menggunakan rumus Cochran pada Pers 2.1. 
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      Tingkat keyakinan yang digunakan adalah 95% dimana nilai Z sebesar 1,96 dan 

tingkat error  maksimum sebesar 10%. Jumlah ukuran sampel dalam penelitian 

sebagai berikut: 

04,96

)1,0(

)5,0)(5,0()96,1(
2

2





n

n
 

       Berdasarkan perhitungan, maka jumlah sampel yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini sebanyak 96,04 yang dibulatkan menjadi 100 responden, dengan 

demikian jumlah sampel penelitian adalah 100 orang. 

 

3.4.4.  Tabulasi Data Penelitian 

       Kuesioner yang telah diisi oleh responden perlu dilakukan tabulasi agar dapat 

diperoleh. Setelah menyebarkan kuesioner kepada responden (masyarakat dan 

penumpang), diperoleh kuesioner yang telah diisi oleh 100 responden. 

 

3.4.5.  Uji Kualitas Data Penelitian 

a.  Uji Validitas 

       Uji validitas adalah untuk melihat apakah item pertanyaan yang dipergunakan 

mampu mengukur apa yang ingin diukur. Suatu alat ukur yang valid tidak sekedar 

mampu mengungkapkan data dengan tepat, akan tetapi juga harus memberikan 

gambaran yang cermat mengenai data tersebut, artinya pengukuran tersebut mampu 

memberikan gambaran mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya diantara subjek 

yang satu dengan kualitas pelayanan. 

       Uji validitas berhubungan dengan suatu pengujian butir-butir dalam kuisioner 

yang akan digunakan. Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

kolerasi product moment. 

 

b. Uji Reliabilitas 

       Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan 

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas dilakukan 

secara bersama-sama terhadap seluruh pernyataan. Hasil penelitian reliabel terjadi 
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apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Instrument yang 

reliabel adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 

yang sama akan menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian ini teknik yang 

dipakai adalah teknik perhitungan reliabilitas koefisien Alfa Cronbach, dengan 

alasan komputasi dengan teknik ini akan memberikan harga yang lebih kecil atau 

sama besar dengan reliabilitas yang sebenarnya. Jadi dengan menggunakan teknik 

ini akan memberikan hasil yang lebih cermat karena dapat mendeteksi hasil yang 

sebenarnya. Apabila hasil kuisioner alpha lebih dari 50% atau 0,5 maka kuisioner 

tersebut reliabel, sebaliknya bila kurang dari 50% atau 0,5 maka kuisioner tersebut 

tidak reliabel. Lebih lanjut perhitungan reliabilitas ini menggunakan program SPSS 

versi 22 for windows. 

 

3.4.6. Importance Performance Analysis 

       (Dalam Fajri et al. 2019) Metode Importance Performance Analysis (IPA) ini 

pertama kali diperkenalkan oleh martilla dan James (1977) bertujuan untuk 

mengukur hubungan antara persepsi responden dan prioritas peningkatan kualitas. 

Importance Performance Analysis atau analisa tingkat kepentingan dan 

kinerja/kepuasan penumpang merupakan metode analisis tingkat ketertarikan 

masyarakat terhadap Trans Koetaradja. Analisis tingkat penilaian dan ketertarikan 

konsumen dapat menghasilkan suatu diagram Kartesius yang dapat menunjukkan 

letak faktor-faktor atau unsur-unsur yang dianggap mempengaruhi ketertarikan 

masyarakat, dimana diagram Kartesius tersebut akan dijabarkan dalam empat 

kuadran (Fajri et al, 2019). 

 

3.5. Peralatan Penelitian 

       Dalam penelitian digunakan alat untuk menunjang pelaksanaan penelitian 

dilapangan. Alat yang diperlukan antara lain: 

1. Alat tulis, untuk mencatat, 

2. Komputer, untuk menghitung hasil penelitian, 

3. Kuesioner, untuk memberikan beberapa pertanyaan kepada masyarakat 

mengenai Trans Koetaradja, 

4. SPSS versi 22 for windows, untuk mengolah data hasil dari kuesioner. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Penjelasan Penelitian 

       Pada bab ini penulis akan membahas mengenai analisis data yang berasal dari 

kuesioner yang telah diisi responden penumpang bus Trans Koetaradja. Analisis 

data dalam penelitian ini terbagi atas 2 bagian analisis data. Bagian pertama 

merupakan pengujian instrumen yang terdiri atas uji validitas dan uji reliabilitas. 

Data yang digunakan untuk menguji instrumen ini diperoleh dari hasil kuesioner 

yang telah diisi responden penumpang bus Trans Koetaradja, kemudian pengujian 

dilakukan dengan menggunakan rumus Product Moment of Correlation dan Alpha 

Corbach’s. Total kuesioner yang disebarkan dalam penelitian ini berjumlah 100 

kuesioner dan semuanya dikembalikan secara langsung oleh peneliti. Berikut 

adalah pembahasan secara detail. 

 

4.2. Validitas dan Reliabilitas Terhadap Hasil Kuesioner 

 

4.2.1. Uji Validitas 

       Uji validitas merupakan alat ukur untuk mengetahui sejauh mana nilai/ikuran 

yang diperoleh benar-benar menyatakan hasil pengukuran/pengamatan yang ingin 

diukur. Pengujian validitas ini dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi 

Product Moment. Sampel yang digunakan dalam pengujian ini adalah 100 

responden sedangakan jumlah pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner adalah 

sebanyak 40 pertanyaan yang dibagi menjadi 2 bagian yaitu 20 pertanyaan 

mengenai kemudahan dan 20 pertanyaan mengenai ketertarikan. 

       Suatu butir pertanyaan instrumen dianggap valid apabila rhitung > rtabel. Nilai r 

tabel diperoleh dengan taraf signifikan (α) = 5%, dengan derajat bebas (db) N = 

100, yaitu sebesar 0,195. Berikut ini merupakan ringkasan hasil pengolahan data 

uji validitas variabel kemudahan dan variabel ketertarikan yang dilakukan pada 

setiap butir pertanyaan. 
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Tabel 4.1: Hasil Uji Validitas Variabel Kemudahan 

Variabel Kemudahan Pertanyaan r Hitung r Tabel Keterangan 

Pendapat Masyarakat Terhadap  
1 0.283 0.195 Valid 

Trans Koetaradja 
2 0.632 0.195 Valid 

  
3 0.405 0.195 Valid 

  4 0.643 0.195 Valid 

  
5 0.337 0.195 Valid 

Pendapat Masyarakat Terhadap 
Fasilitas 

6 0.745 0.195 Valid 

  
7 0.500 0.195 Valid 

  8 0.319 0.195 Valid 

  9 0.511 0.195 Valid 

  10 0.632 0.195 Valid 

Pendapat Masyarakat Terhadap 

Waktu Tempuh 
11 0.426 0.195 Valid 

dan Waktu Pengoperasional Bus 
12 0.610 0.195 Valid 

  
13 0.451 0.195 Valid 

  
14 0.399 0.195 Valid 

  
15 0.257 0.195 Valid 

Pendapat Masyarakat Terhadap 

Halte 
16 0.381 0.195 Valid 

  17 0.439 0.195 Valid 

  18 0.710 0.195 Valid 

  19 0.485 0.195 Valid 

  20 0.552 0.195 Valid 

 

    

       Hasil uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan dalam kuesioner tersebut 

kemudian dibandingkan antara nilai rhitung dan rtabel yang telah diketahui. Dari hasil 

tersebut dapat dikatakan bahwa semua pertanyaan mempunyai nilai rhitung > rtabel 

sehingga dapat dikatakan bahwa semua pertanyaan pada variabel kemudahan dapat 

dinyatakan valid atau tidak ada yang gugur. 
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Tabel 4.2: Hasil Uji Validitas Variabel Ketertarikan 

Variabel Ketertarikan Pertanyaan r Hitung r Tabel Keterangan 

Pendapat Masyarakat Terhadap  
1 0.559 0.195 Valid 

Trans Koetaradja 
2 0.273 0.195 Valid 

  
3 0.318 0.195 Valid 

  4 0.747 0.195 Valid 

  
5 0.255 0.195 Valid 

Pendapat Masyarakat Terhadap 
Fasilitas 

6 0.570 0.195 Valid 

  
7 0.547 0.195 Valid 

  8 0.726 0.195 Valid 

  9 0.339 0.195 Valid 

  10 0.214 0.195 Valid 

Pendapat Masyarakat Terhadap 

Waktu Tempuh 
11 0.490 0.195 Valid 

dan Waktu Pengoperasional Bus 
12 0.330 0.195 Valid 

  
13 0.608 0.195 Valid 

  
14 0.254 0.195 Valid 

  
15 0.476 0.195 Valid 

Pendapat Masyarakat Terhadap 

Halte 
16 0.424 0.195 Valid 

  17 0.590 0.195 Valid 

  18 0.479 0.195 Valid 

  19 0.583 0.195 Valid 

  20 0.513 0.195 Valid 

 

    

       Hasil uji validitas terhadap butir-butir pertanyaan dalam kuesioner tersebut 

kemudian dibandingkan antara nilai rhitung dan rtabel yang telah diketahui. Dari hasil 

tersebut dapat dikatakan bahwa semua pertanyaan mempunyai nilai rhitung > rtabel 

sehingga dapat dikatakan bahwa semua pertanyaan pada variabel ketertarikan dapat 

dinyatakan valid atau tidak ada yang gugur. 
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4.2.2. Uji Reliabilitas 

       Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menguji sejauh mana suatu alat 

pengukuran dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Suatu instrumen dikatakan 

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi jika nilai koefisien Alpha Cronbach yang 

diperoleh lebih besar dari 0,50 atau 50% (Sugiyono, 2018). Tetapi untuk membuat 

uji reliabilitas menjadi lebih mendekati dapat dipercaya atau dapat diandalkan maka 

nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,60 atau 60%. Berikut ini merupakan hasil 

pengolahan data uji reliabilitas variabel kemudahan dan variabel ketertarikan. 

 

Tabel 4.3: Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kemudahan 

 

 

 

 

Tabel 4.4: Nilai Cronbatch’ Alpha tiap item Variabel Kemudahan 
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       Dari hasil uji realibilitas variabel kemudahan yang sudah dilakukan, diperoleh 

nilai cronbach’s alpha pada Tabel 4.3 sebesar 0.824 > 0.60. Maka sesuai dengan 

dasar pengambilan keputusan, dimana nilai cronbach’s alpha harus lebih besar dari 

0.60. maka dari hasil diatas dapat disimpulkan seluruh item yang diuji telah reliabel. 

Tabel 4.5: Hasil Uji Reliabilitas Variabel Ketertarikan 

 

 

 

Tabel 4.6: Nilai Cronbatch’ Alpha tiap item Variabel Ketertarikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Dari hasil uji realibilitas variabel ketertarikan yang sudah dilakukan, diperoleh 

nilai cronbach’s alpha pada Tabel 4.5 sebesar 0.731 > 0.60. Maka sesuai dengan 

dasar pengambilan keputusan, dimana nilai cronbach’s alpha harus lebih besar dari 

0.60. maka dari hasil diatas dapat disimpulkan seluruh item yang diuji telah reliabel. 
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4.3. Hasil Data Latar Belakang Responden 

       Pada bagian ini dilakukan deskriptif mengenai karakteristik responden yang 

dikelompokkan berdasarkan umur, jenis kelamin, jenis pekerjaan, dan tujuan. 

Fungsi dari analisis deskriptif ini adalah untuk mengetahui berapa jumlah rata-rata 

umur, rata-rata pekerjaan, dan rata-rata tujuan penumpang bus Trans Koetaradja. 

 

4.3.1. Umur 

       Data hasil latar belakang umur diambil dari 100 responden yang menggunakan 

angkutan umum Trans Koetaradja. Hasil data latar belakang umur untuk 100 

responden dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.7: Latar Belakang Responden Berdasarkan Umur 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

Dari latar belakang umur responden, dapat dilihat bahwa umur 25 – 30 tahun 

merupakan umur yang paling banyak jumlah respondennya yaitu sebanyak 33% 

dapat dilihat pada tabel 4.7. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.1 

berikut ini. 
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Gambar 4.1: Grafik Persentase Umur Penumpang Trans Koetaradja 

 

4.3.2. Jenis Kelamin 

       Data hasil latar belakang jenis kelamin diambil dari 100 responden yang 

menggunakan angkutan umum Trans Koetaradja. Hasil data latar belakang jenis 

kelamin untuk 100 responden dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.8: Deskriptif Statistik Jenis Kelamin Responden 
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Gambar 4.2: Grafik Persentase Jenis Kelamin Penumpang Trans Koetaradja 

       Dari latar belakang jenis kelamin responden diatas dapat dilihat bahwa 

perempuan menduduki peringkat paling tinggi dalam penggunaan bus Trans 

Koetaradja yaitu sebesar 56% dan laki-laki 44%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel 4.8 dan gambar 4.2. 

 

4.3.3. Pekerjaan 

       Data hasil latar belakang pekerjaan diambil dari 100 responden yang 

menggunakan angkutan umum Trans Koetaradja. Hasil data latar belakang profesi 

untuk 100 responden dapat dilihat pada tabel 4.9. 

       Dari latar belakang profesi responden, dapat dilihat bahwa mahasiswa/i 

merupakan penumpang terbanyak angkutan umum Trans Koetaradja terbanyak 

yaitu sebesar 26%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.9 dan gambar 

4.3. 
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Tabel 4.9: Deskriptif Statistik Pekerjaan Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.3: Grafik Persentase Pekerjaan Penumpang Trans Koetaradja 
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4.3.4. Tujuan 

       Data hasil latar belakanag tujuan diambil dari 100 responden yang 

menggunakan angkutan umum Trans Koetaradja. Hasil data latar belakang tujuan 

untuk 100 responden dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.10: Deskriptif Statistik Tujuan Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4: Grafik Persentase Tujuan Penumpang Trans Koetaradja 
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       Dari grafik diatas, dapat dilihat tujuan terbanyak yang yaitu 31% tujuan 

responden jalan-jalan, urutan kedua yaitu tujuan yang bekerja dan ke masjid raya 

yaitu 17%.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.10 dan gambar 4.4. 

 

4.4. Hasil Data Frekuensi Kemudahan dan Ketertarikan Tiap Indikator 

 

4.4.1. Frekuensi Variabel Kemudahan Tiap Indikator 

       Dalam tabel dibawah ini dapat dilihat persentase tanggapan penumpang 

mengenai kemudahan yang diberikan oleh angkutan umum perkotaan yaitu Trans 

Koetaradja, total pertanyaan terdiri dari 20 pertanyaan yang dibagi 4 indikator dari 

100 responden. Setiap indikator terdiri dari 5 pertanyaan yang diajukan dan dinilai 

dalam 5 bagian yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, cukup setuju, setuju, sangat 

setuju. Untuk lebih jelasnya maka dapat dilihat penjelasan berikut ini.  

a) Pendapat Masyarakat Terhadap Trans Koetadja 

 Pertanyaan 1: Trans Koetaradja merupakan bus alternatif yang mudah 

digunakan sehari-hari. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih oleh responden adalah tidak setuju sebesar 

35%. Namun pada grafik ini, terdapat perbedaan yang tidak terlalu mencolok antara 

pilihan cukup setuju 28% dan setuju 24%. Ini berarti bus Trans Koetaradja bukan 

merupakan alternatif yang digunakan sehari-hari. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel 4.11. 

Tabel 4.11: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Kemudahan 1 
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 Pertanyaan 2: Petugas bus Trans Koetaradja selalu menjaga kesopanan, 

memberikan pelayanan secara adil kepada peumpang. 

        Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah setuju dan sangat setuju 

dengan persentase 40%. Ini berarti penumpang merasa bahwa petugas bus selalu 

menjaga kesopanan, memberikan pelayanan secara adil kepada penumpang. 

Tabel 4.12: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Kemudahan 2 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan 3: Petugas bus Trans Koetaradja dan penumpang memiliki 

komunikasi yang baik dalam memberikan pelayanan. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah setuju dengan persentase 

45%. Ini berarti penumpang merasa bahwa petugas bus Trans Koetaradja memiliki 

komunikasi yang baik dalam memberikan pelayanan kepada penumpang. 

Tabel 4.13: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Kemudahan 3 

 

 

 

 

 Pertanyaan 4: Trans Koetaradja solusi alternatif kemacetan di Banda Aceh 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah setuju dengan persentase 

44%. Ini berarti penumpang merasa bahwa bus Trans Koetaradja Banda Aceh 

adalah angkutan umum solusi alternatif kemacetan di Banda Aceh. 
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Tabel 4.14: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Kemudahan 4 

 

 

 

 

 Pertanyaan 5: Supir bus selalu mengendarai bus dengan nyaman dan aman 

(tidak mengebut dan ugal-ugalan) 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah sangat setuju dengan 

persentase 46%. Ini berarti penumpang merasa supir bus Trans Koetaradja 

mengendarai bus dengan nyaman dan aman. 

Tabel 4.15: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Kemudahan 5 

 

 

 

 

b) Pendapat Masyarakat Terhadap Fasilitas 

 Pertanyaan 6: AC pada Trans Koetaradja selalu berfungsi dengan baik 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah sangat setuju dengan 

persentase 49%. Ini berarti penumpang merasa AC pada bus Trans Koetaradja 

berfungsi dengan baik. 

Tabel 4.16: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Kemudahan 6 
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 Pertanyaan 7: Radio dan musik pada Trans Koetaradja selalu berfungsi dengan 

baik dan mudah didengar. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah  setuju dengan persentase 

47%. Ini berarti penumpang merasa Radio dan musik pada Trans Koetaradja selalu 

berfungsi dengan baik dan mudah didengar. 

Tabel 4.17: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Kemudahan 7 

 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan 8: Pegangan (handgrip) bagi penumpang jumlahnya sudah 

memadai jika tempat duduk sudah penuh ditempati. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah  setuju dengan 

persentase 50%. Ini berarti penumpang merasa pegangan (handgrip) sudah 

memadai jika tempat duduk sudah penuh ditempati. 

Tabel 4.18: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Kemudahan 8 
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 Pertanyaan 9: Tempat duduk yang ada saat ini sudah memadai dan cukup. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah  setuju dengan 

persentase 74%. Ini berarti responden merasa tempat duduk bus Trans 

Koetaradja saat ini sudah memadai dan cukup. 

Tabel 4.19: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Kemudahan 9 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan 10: Informasi bus tidak membingungkan saya. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah  setuju dan sangat 

setuju sama dengan persentase 40%. Ini berarti informasi yang diberikan dalam 

bus Trans Koetaradja tidak membingungkan responden. 

Tabel 4.20: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Kemudahan 10 

 

 

 

 

c) Pendapat Masyarakat terhadap Waktu dan Waktu Pengoperasian Bus 

 Pertanyaan 11: Bus Trans Koetaradja terjadwal dan tepat waktu 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah  setuju dengan 

persentase 44%. Ini berarti responden merasa bus Trans Koetaradja terjadwal 

dan tewat waktu. 
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Tabel 4.21: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Kemudahan 11 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan ke 12: Rentang waktu tunggu bus Trans Koetaradja antara bus 

1 dengan bus yang lainnya tidak terlalu lama (±15 Menit). 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah  setuju dengan 

persentase 47%, lalu kedua pilihan cukup setuju 27%, dan tidak setuju 14%. Ini 

berarti responden merasa rentan waktu tunggu bus Trans Koetaradja antara bus 

1 dengan bus lainnya tidak terlalu lama dan sebagian ada juga merasa lama.  

Tabel 4.22: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Kemudahan 12 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan ke 13: Waktu jarak tempuh bus Trans Koetaradja dari halte ke 

halte berikutnya tidak terlalu lama (±30 Menit). 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah  setuju dengan 

persentase 62%, lalu kedua cukup setuju 19%. Ini berarti responden merasa 

waktu jarak tempuh bus Trans Koetaradja dari halte ke halte berikutnya tidak 

terlalu lama. 
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Tabel 4.23: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Kemudahan 13 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan ke 14: Waktu tempuh perjalanan bus Trans Koetaradja saat ini 

lebih cepat dibandingkan transportasi lainnya. 

              Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah  setuju dengan 

persentase 44%, lalu cukup setuju 24% dan tidak setuju 18%. Ini berarti waktu 

tempuh perjalanan bus Trans Koetaradja dibandingkan transportasi lainnya 

tidak semua cepat karena ada responden yang tidak setuju. 

Tabel 4.24: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Kemudahan 14 

 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan ke 15: Durasi pada saat bus Trans Koetaradja berhenti di halte 

tidak terlalu lama (±15 Menit). 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah  setuju dengan 

persentase 57%, lalu tidak setuju 25%. Ini berarti durasi bus Trans Koetaradja 

ketika berhenti  tidak lama ada juga sebagian responden yang merasa bus Trans 

Koetaradja berhenti lama. 
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Tabel 4.25: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Kemudahan 15 

 

 

 

 

 

d) Pendapat Masyarakat Terhadap Halte 

 Pertanyaan ke 16: Halte bus Trans Koetaradja yang disediakan nyaman dan 

bersih. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah  setuju dengan 

persentase 49%, lalu sangat setuju 32%. Ini berarti responden merasa halte 

nyaman dan bersih. 

Tabel 4.26: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Kemudahan 16 

 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan ke 17: Tempat sampah pada halte saat ini sudah cukup bagi 

penumpang bus Trans Koetaradja.. 

              Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah  setuju dengan 

persentase 49%, lalu cukup setuju 31%. Ini berarti responden merasa tempat 

sampah pada halte saat ini sudah cukup untuk penumpang Trans Koetaradja. 
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Tabel 4.27: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Kemudahan 17 

 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan ke 18: Halte bus Trans Koetaradja saat ini sudah banyak 

sehingga memudahkan penumpang berhenti di halte yang diinginkan. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah  sangat setuju dengan 

persentase 49%. Ini berarti responden merasa dengan banyaknya halte bus 

Trans Koetaradja memudahkan mereka untuk berhenti di halte yang diinginkan. 

Tabel 4.28: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Kemudahan 18 

 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan ke 19: Tempat duduk halte yang ada saat ini sudah memadai dan 

cukup.. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah setuju dengan 

persentase 54%. Ini berarti sebagian responden merasa cukup setuju dengan 

tempat duduk yang ada saat ini pada halte tersebut. 
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Tabel 4.29: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Kemudahan 19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan 20: Lokasi halte saat ini strategis/tepat ketempat tujuan saya. 

              Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah setuju dengan 

persentase 50%, lalu cukup setuju 16% dan tidak setuju 14%. Ini berarti 

responden merasa lokasi halte saat ini strategis/tepat ketempat tujuan mereka 

dan ada juga sebagian responden merasa halte yang digunakan tidak 

strategis/tepat ke tujuan mereka. 

Tabel 4.30: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Kemudahan 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

57 
 

4.4.2. Frekuensi Variabel Ketertarikan tiap Indikator 

a) Pendapat Masyarakat Terhadap Trans Koetaradja 

 Pertanyaan 1: Saya tertarik untuk selalu menggunakan Trans Koetaradja 

       Tanggapan terbanyak yan dipilih responden adalah cukup setuju 35%, lalu 

kedua tidak setuju 27% dan setuju 25%. Ini berarti responden merasa kurang 

menarik untuk selalu menggunakan Trans Koetaradja dalam setiap aktifitasnya. 

Tabel 4.31: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Ketertarikan 1 

 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan ke 2: Sikap petugas dalam melayani penumpang Trans 

Koetaradja membuat saya tertarik menggunakan Trans Koetaradja. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah setuju 53%. 

Penumpang Trans Koetaradja merasa tertarik untuk menggunakan Trans 

Koetaradja karena sikap petugas dalam melayani penumpang Trans Koetaradja. 

Tabel 4.32: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Ketertarikan 2 

 

 

 

 

 Pertanyaan ke 3: Trans Koetaradja memberikan kenyamanan dan keamanan 

sehingga saya tidak merasa takut menggunakan Trans Koetaradja 
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              Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah setuju 57% dan 

sangat setuju 24%. Ini berarti  penumpang Trans Koetaradja merasa bahwa bus 

Trans Koetaradja yang ada saat ini dapat memberikan rasa kenyamanan dan 

keamanan, hal ini sudah sesuai dengan salah satu persyaratan dari adanya 

kendaraan umum yang baik dan sesuai dengan aturan yang berlaku sehingga 

dapat menarik minat para penumpang lebih banyak untuk menggunakan 

angkutan umum yang ada saat ini.  

Tabel 4.33: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Ketertarikan 3 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan ke 4: Trans Koetaradja merupakan alternatif kendaraan umum 

yang diminati banyak penumpang. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah sangat setuju 68%. 

Penumpang merasa tertarik karena Trans Koetaradja merupakan alternatif 

kendaraan umum yang diminati banyak penumpang. 

Tabel 4.34: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Ketertarikan 4 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan ke 5: Trans Koetaradja lebih baik daripada angkutan lain. 
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       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah setuju 54%. 

Responden beranggapan Trans Koetaradja mampu mengubah transportasi 

umum sebelumnya yang ada saat ini sudah mulai berkurang dan digantikan oleh 

angkutan umum Trans Koetaradja. 

Tabel 4.35: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Ketertarikan 5 

 

 

 

 

 

b) Pendapat Masyarakat Terhadap Fasilitas 

 Pertanyaan ke 6: Fasilitas berupa AC menarik orang untuk menggunakan 

Trans Koetaradja. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah sangat setuju 57%. 

Responden beranggapan bahwa fasilitas lebih dari bus Trans Koetaradja 

khususnya AC mampu membuat penumpang untuk memilih menggunakan 

kendaraan umum ini karena kenyamanan yang ditawarkan oleh kendaraan 

umum tersebut. 

Tabel 4.36: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Ketertarikan 6 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan ke 7: Fasilitas berupa musik dan radio menarik orang untuk 

menggunakan Trans Koetaradja. 
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       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah setuju 40% dan sangat 

setuju 37%. Responden beranggapan bahwa fasilitas lebih dari bus Trans 

Koetaradja khususnya musik dan radio mampu membuat penumpang untuk 

memilih menggunakan kendaraan umum ini karena kenyamanan yang 

ditawarkan oleh kendaraan umum tersebut. 

Tabel 4.37: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Ketertarikan 7 

 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan ke 8: Dengan diterapkan perbedaan tempat duduk antara pria 

dan wanita membuat saya tertarik menggunakan Trans Koetaradja. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah sangat setuju 68%. 

Responden beranggapan penerapan ini sangat bagus untuk penumpang 

khususnya daerah Aceh syariat islam yang kuat. 

Tabel 4.38: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Ketertarikan 8 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan ke 9: Saya selalu merasa aman saat menggunakan bus Trans 

Koetadja walaupun tidak mendapatkan tempat duduk. 
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      Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah setuju 39%, lalu cukup 

setuju 29% dan tidak setuju 19%. Responden tidak merasa terlalu takut 

menggunakan Trans Koetaradja dengan alsan kemanan pada kendaraan umum 

yang relative kurang aman tetapi sebagian ada juga responden tidak merasa 

aman ketika tidak mendapatkan tempat duduk. 

Tabel 4.39: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Ketertarikan 9 

 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan ke 10: Bus selalu dalam keadaan bersih dan nyaman. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah setuju 42%, lalu cukup 

setuju 29% dan tidak setuju 17%. Responden beranggapan tertarik 

menggunakan Trans Koetaradja karena bus dalam keadaan bersih dan nyaman 

tetapi ada juga sebagian kecil penumpang merasa bus tidak bersih dan nyaman. 

Tabel 4.40: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Ketertarikan 10 
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c) Pendapat Masyarakat Terhadap Waktu Tempuh dan Waktu Pengoperasian 

Bus. 

 Pertanyaan ke 11: Menggunakan bus Trans Koetaradja mempercepat tujuan 

saya. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah setuju 48%, lalu cukup 

setuju 25% dan tidak setuju 18%. Responden tertarik menggunakan Trans 

Koetaradja karena mempercepat tujuan mereka tetapi sebagian kecil 

penumpang merasa menggunakan Trans Koetaradja tidak mempercepat tujuan 

mereka yang diharapkan. 

Tabel 4.41: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Ketertarikan 11 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan ke 12: Waktu tunggu dari halte sampai bus datang tidak terlalu 

lama (±15 Menit). 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah setuju 45%, lalu cukup 

setuju 33% dan tidak setuju 13%. Responden merasa bus datang tidak terlalu 

lama tetapi sebagian kecil penumpang merasa mereka menunggu lama bus saat 

berada di halte. 

Tabel 4.42: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Ketertarikan 12 
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 Pertanyaan ke 13: Dengan waktu tempuh perjalanan bus yang tidak terlalu 

lama membuat saya sering bepergian dengan Trans Koetaradja. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah setuju 36%, lalu cukup 

setuju 29% dan tidak setuju 20%. Sebagian penumpang menggunakan Trans 

Koetaradja merasa perjalanan mereka tidak terlalu lama sampai ke tujuan dan 

sebagian kecil penumpang merasa perjalanan bus terlalu lama tidak sesuai yang 

diharapkan penumpang.  

Tabel 4.43: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Ketertarikan 13 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan ke 14: Dengan waktu tempuh perjalanan yang lebih cepat 

dibandingkan transportasi lain membuat penumpang tertarik menggunakan 

bus Trans Koetaradja. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah setuju 44%, lalu cukup 

setuju 36% dan tidak setuju 12%. Ini berarti kebanyakan penumpang merasa 

menggunakan Trans Koetaradja lebih cepat dibandingkan dengan transportasi 

lain tetapi sebagian kecil penumpang merasa menggunakan Trans Koetaradja 

tidak merasa lebih cepat dibandingkan transportasi lain. 

Tabel 4.44: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Ketertarikan 14 
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 Pertanyaan ke 15: Waktu pengoperasian bus Trans Koetaradja yang lebih 

cepat dibandingkan angkutan umum lainnya membuat saya tertarik 

menggunakan Trans Koetaradja siang maupun malam. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah setuju 40%, dengan 

waktu pengoperasian bus Trans Koetaradja hingga malam memudahkan 

pengguna bus untuk tetap bepergian pada malam hari. 

Tabel 4.45: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Ketertarikan 15 

 

 

 

 

 

d) Pendapat Masyarakat Terhadap Halte 

 Pertanyaan ke 16: Walaupun letak halte berjauhan saya tetap menggunakan 

bus Trans Koetaradja. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah cukup setuju 38%, lalu 

cukup setuju dan tidak setuju sama dengan persentase 21%. Ini berarti tidak 

semuanya pengguna bus ingin menggunakan bus jika letak halte jauh ke tujuan 

mereka tetapi sebagian pengguna bus tidak mempermasalahkan jika letak halte 

berjauhan. 

Tabel 4.46: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Ketertarikan 16 
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 Pertanyaan ke 17: Dengan adanya tempat sampah yang cukup pada halte 

membuat penumpang tidak membuang sampah sembarangan.. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah sangat setuju 66%. Ini 

berarti penumpang merasa tempat sampah pada halte sudah cukup dan 

memudahkan penumpang dalam membuang sampah. 

Tabel 4.47: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Ketertarikan 17 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan ke 18: Apabila jumlah halte pada saat ini menjangkau ke tujuan 

saya, maka saya akan selalu menggunakan bus Trans Koetaradja. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah setuju 36%, lalu 

sangat setuju 29%. Ini berarti sebagian besar penumpang menyatakan bahwa 

akan lebih tertarik lagi untuk menggunakan bus apabila jumlah halte 

diperbanyak dan letaknya yang strategis ke tujuan penumpang maka tingkat 

ketertarikan penumpang akan semakin banyak lagi. 

Tabel 4.48: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Ketertarikan 18 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan ke 19: Saya selalu mendapatkan tempat duduk di halte saat 

menunggu kedatangan bus. 
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       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah tidak setuju 41%, lalu 

setuju 34%. Ini berarti penumpang merasa tidak setuju dengan fasilitas tempat 

duduk yang mencukupi. 

Tabel 4.49: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Ketertarikan 19 

 

 

 

 

 

 

 Pertanyaan ke 20: Halte selalu penuh penumpang pada jalur tertentu saja. 

       Tanggapan terbanyak yang dipilih responden adalah setuju 36%, lalu 

sangat setuju 29%. Maka disimpulkan bahwa sebagian besar penumpang bahwa 

tidak semua halte mengalami penumpukan penumpang yang berlebihan, tetapi 

sebagian kecil penumpang juga merasa bahwa jalur menuju ke halte masjid 

Raya Baiturrahman selalu penuh oleh penumpang. 

Tabel 4.50: Deskriptif Statistik Responden Terhadap Ketertarikan 20 
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4.5. Importance Performance Analysis (IPA)  

       Importance Performance Analysis (IPA) merupakan metode deskriptif 

dalam menganalisis data penelitian untuk menjawab rumusan masalah 

mengenai sampai sejauh mana tingkat ketertarikan penumpang terhadap 

angkutan umum Trans Koetaradja. Analisis ketertarikan penumpang terhadap 

Trans Koetaradja dapat menghasilkan suatu diagram kartesius yang dapat 

menunjukkan letak faktor atau unsur-unsur yang dianggap mempengaruhi 

ketertarikan penumpang. 

 

4.5.1. Hasil data Kemudahan dan Ketertarikan 

       Data hasil kemudahan/harapan diambil dari 100 responden yang 

merupakan penumpang Trans Koetaradja. Hasil data kemudahan/harapan 

untuk 100 responden dapat dilihat penjelasan berikut ini. 

a) Analisis Nilai Kemudahan dan Ketertarikan tiap Indikator 

 Analisis nilai kemudahan tiap indikator 

       Analisis nilai kemudahan tiap indikator berdasarkan nilai kemudahan 

responden untuk tiap indikator menggunakan rumus pada Pers 2.3. 

nr

Hr
KmInd


             

Dimana : 

Km ind = rata-rata kemudahan tiap indikator 

Hr  = jumlah total penilaian kemudahan seluruh responden 

Nr       = jumlah responden 
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Tabel 4.51: Analisis Nilai Rata-rata Kemudahan tiap Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Indikator dan Variabel Rata-rata 

Pendapat Mayarakat Terhadap Trans Koetaradja  

1. 
Trans Koetaradja merupakan bus alternatif 

yang mudah untuk digunakan sehari-hari. 
2,99 

 

2. 

Petugas bus Trans Koetradja selalu menjaga 

kesopanan, memberikan pelayanan secara 

adil kepada penumpang. 

4,20 

 

3. 
Petugas bus Trans Koetaradja Banda Aceh 

dan penumpang memiliki komunikasi yang 

baik dalam memberikan pelayanan. 

4,31 

 

4. 
Trans Koetaradja solusi alternatif kemacetan 

di Banda Aceh 

3,71 

 

5. 

Supir bus selalu mengendarai bus dengan 

nyaman dan aman (tidak mengebut dan ugal-

ugalan) 

4,34 

 

Pendapat Mayarakat Terhadap Fasilitas 

6. 
AC pada Trans Koetaradja selalu berfungsi 

dengan baik. 

4,36 

 

7. 

Radio dan musik pada Trans Koetaradja 

selalu berfungsi dengan baik dan mudah 

didengar. 

4,19 

 

8. 
Pegangan (handgrip) bagi penumpang 

jumlahnya sudah memadai jika tempat duduk 

sudah penuh ditempati. 

4,17 

 

9. 
Tempat duduk yang ada saat ini sudah 

memadai dan cukup. 

3,87 

 

10. Informasi bus tidak membingungkan saya. 4,20 

Pendapat masyarakat Terhadap Waktu Tempuh dan Waktu 

Pengoperasian Bus 

11. 
Bus Trans Koetaradja terjadwal dan tepat 

waktu. 

3,95 

 

12. 

Rentang waktu tunggu bus Trans Koetaradja 

antara bus 1 dengan bus yang lainnya  tidak 

terlalu lama (± 15 menit) 

3,41 

 

13. 

Waktu jarak tempuh bus Trans Koetaradja 

dari halte ke halte berikutnya tidak terlalu 

lama (± 30 menit)  

3,89 

 

14. 
Waktu tempuh perjalanan bus Trans 

Koetaradja saat ini lebih cepat dibandingkan 

transportasi lainnya 

3,50 

 

15. 
Durasi pada saat  bus Trans Koetaradja 

Banda Aceh berhenti di halte  tidak terlalu 

lama (± 15 menit) 

3,69 
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Tabel 4.51: Lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Analisis nilai ketertarikan tiap indikator 

       Analisis nilai kemudahan tiap indikator berdasarkan nilai kemudahan 

responden untuk tiap indikator menggunakan rumus pada Pers 2.4. 

nr

Kr
KtInd


  

Dimana: 

Kt ind   = rata-rata ketertarikan tiap indikator 

∑Kr      = jumlah total penilaian ketertarikan seluruh responden 

nr         = jumlah responden 

Tabel 4.52: Analisis Nilai Rata-rata Ketertarikan tiap Indikator 

No Indikator dan Variabel Rata-rata 

Pendapat Mayarakat Terhadap Trans Koetaradja  

1. 

Saya tertarik untuk selalu menggunakan 

menggunakan Trans Koetaradja dalam setiap 

aktifitas. 

2,96 

2. 

Sikap petugas dalam melayani penumpang 

Trans Koetradja membuat saya tertarik 

menggunakan Trans Koetaradja. 

4,21 

 

 

Pendapat Masyarakat Terhadap Halte 

16. 
Halte bus Trans Koetaradja yang disediakan 

nyaman dan bersih. 4,08 

17. 
Tempat sampah pada halte saat ini sudah cukup 

bagi penumpang bus Trans Koetaradja. 

3,64 

 

18. 
Halte bus Trans Koetaradja saat ini sudah 

banyak sehingga memudahkan penumpang 

berhenti di halte yang diinginkan. 

4,31 

 

19. 
Tempat duduk halte yang ada saat ini sudah 

memadai dan cukup. 

3,65 

 

20. 
Lokasi halte saat ini strategis/tepat ketempat 

tujuan saya. 

3,48 
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Tabel 4.52: Lanjutan 

3. 
Trans Koetaradja memberikan kenyamanan 

dan keamanan sehingga saya tidak merasa 

takut menggunakan Trans Koetaradja. 

4,02 

 

4. 

Trans Koetaradja merupakan alternatif 

kendaraan umum yang diminati banyak 

penumpang. 

4,47 

 

5. 
Trans Koetaradja lebih baik daripada angkutan 

lain. 

3,73 

 

Pendapat Mayarakat Terhadap Fasilitas 

6. 
Fasilitas berupa AC menarik orang untuk 

menggunakan Trans Koetaradja. 

4,35 

 

7. 
Fasilitas berupa musik dan radio menarik 

orang untuk menggunakan Trans Koetaradja. 

4,02 

 

8. 

Dengan diterapkan perbedaan tempat duduk 

antara pria dan wanita membuat saya tertarik 

menggunakan bus Trans Koetaradja. 

4,43 

 

9. 

Saya selalu merasa aman saat menggunakan 

bus Trans Koetaradja walaupun tidak 

mendapatkan tempat duduk. 

3,22 

 

10. Bus selalu dalam keadaan bersih dan nyaman. 3,33 

Pendapat masyarakat Terhadap Waktu Tempuh dan Waktu 

Pengoperasian Bus 

11. 
Menggunakan bus Trans Koetaradja 

mempercepat tujuan saya. 3,36 

12. Waktu tunggu dari halte sampai bus datang 

tidak terlalu lama (± 15 menit) 3,46 

13. 

Dengan waktu tempuh perjalanan bus yang 

tidak terlalu lama membuat saya sering 

bepergian dengan Trans Koetaradja. 

3,06 

 

14. 

Dengan waktu tempuh perjalanan yang lebih 

cepat dibandingkan transportasi lain membuat 

penumpang tertarik menggunakan bus Trans 

Koetradja 

3,48 

 

15. 

Waktu pengoperasian bus Trans Koetaradja 

yang lebih cepat dibandingkan angkutan 

umum lainnya membuat saya tertarik 

menggunakan Trans Koetaradja siang maupun 

malam. 

3,32 

 

Pendapat Masyarakat Terhadap Halte 

16. 
Walaupun letak halte berjauhan saya tetap 

menggunakan bus Trans Koetaradja. 

2,84 

 

17. 
Dengan adanya tempat sampah lebih 

memudahkan penumpang membuang sampah. 

4,39 
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Tabel 4.52: Lanjutan 

18. 
Apabila jumlah halte pada saat ini 

menjangkau ke tujuan saya, maka saya akan 

selalu menggunakan bus Trans Koetaradja. 

3,80 

 

19. 
Saya selalu mendapatkan tempat duduk di 

halte saat menunggu kedatangan bus. 

2,97 

 

20. 
Halte selalu penuh penumpang pada jalur 

tertentu saja. 

3,80 

 

 

b)  Analisis Nilai Kemudahan dan Ketertarikan tiap Variabel 

 Analisis nilai kemudahan tiap variabel 

       Analisis nilai kemudahan tiap variabel berdasarkan total rata-rata nilai 

kemudahan responden untuk tiap indikator menggunakan rumus Pers 2.5. 

indn

indKm
Km

.

.
var


    

Dimana: 

Km var     = rata-rata kemudahan tiap variabel 

∑Km.ind  = jumlah rata-rata kemudahan tiap indikator 

n.ind        = jumlah indikator 

 

Tabel 4.53: Analisis Nilai Rata-rata Kemudahan tiap Variabel 

No. Variabel Kemudahan Rata-rata 

1 Pendapat Masyarakat Terhadap Trans Koetaradja 3,91 

2 Pendapat Masyarakat Terhadap Fasilitas 4,15 

3 Pendapat Masyarakat Terhadap Waktu Tempuh dan 

Pengoperasional Bus 

 

3,68 

4 Pendapat Masyarakat Terhadap Halte 3,83 
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 Analisis nilai ketertarikan tiap variabel 

        Analisis nilai kemudahan tiap variabel berdasarkan total rata-rata nilai 

kemudahan responden untuk tiap indikator menggunakan rumus Pers 2.6. 

indn

indKt
Kt

.

.
var


  

Dimana : 

Kt var     = rata-rata ketertarikan tiap variabel 

∑Kt.ind  = jumlah rata-rata ketertarikan tiap indikator 

n.ind      = jumlah indikator 

Tabel 4.54: Analisis Nilai Rata-rata Ketertarikan tiap Variabel 

No. Variabel Ketertarikan Rata-rata 

1 Pendapat Masyarakat Terhadap Trans Koetaradja 3,87 

2 Pendapat Masyarakat Terhadap Fasilitas 3,87 

3 Pendapat Masyarakat Terhadap Waktu Tempuh dan 

Pengoperasional Bus 

 

3,33 

4 Pendapat Masyarakat Terhadap Halte 3,56 

 

 

4.5.2. Analisis Ketertarikan Penumpang terhadap Trans Koetaradja 

        Ketertarikan penumpang dapat dicari berdasarkan indikator maupun 

variabel. Untuk mengetahui tingkat ketertarikan relatif, maka dapat digunakan 

analisis kesenjangan (Gap), yaitu perbandingan antara kinerja dan harapan. 

a) Analisis Ketertarikan Penumpang tiap Indikator 

       Analisis ketertarikan penumpang dihitung dengan membandingkan nilai 

variabel ketertarikan dan variabel kemudahan. Untuk menghitung ketertarikan 

penumpang tiap indikator maka menggunakan rumus Pers 2.7. 
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%100
.

.
. x

indKm

indKt
indIKr   

Dimana: 

IKr.ind   = indeks ketertarikan relatif tiap indikator 

Kt.ind    = nilai ketertarikan tiap indikator 

Km.ind  = nilai kemudahan tiap indikator 

       Untuk mendapatkan nilai rata-rata ketertarikan tiap indikator dan nilai rata-rata 

kemudahan tiap indikator, diambil dari tabel 4.51 dan tabel 4.52. Setelah 

mendapatkan nilai rata-rata tiap indikator antara kemudahan dan ketertarikan maka 

dimasukkan kedalam rumus diatas dan akan diperoleh nilai indeks ketertarikan 

relatif tiap indikator yang kemudian dimasukkan pada tabel 4.55. 

Tabel 4.55: Analisis Ketertarikan Penumpang tiap Indikator 

Pertanyaan Variabel Ketertarikan 

 

Variabel 

Kemudahan 

Tingkat 

Kesesuaian (%) 

1 2,96 2,99 98,99 

2 4,21 4,20 100,24 

3 4,02 4,31 93,27 

4 4,47 3,71 120,48 

5 3,73 4,34 85,94 

6 4.35 4,36 99,78 

7 4,02 4,19 95,94 

8 4,43 4,17 106,24 

9 3,22 3,87 83,20 

10 3,33 4,20 79,26 

11 3,36 3,95 85,06 

12 3,46 3,41 101,47 

13 3,06 3,89 78,66 

14 3,48 3,50 99,43 

15 3,32 3,69 89,97 

16 2,84 4,08 69,61 



 
 

74 
 

Tabel 4.55: Lanjutan 

17 4,39 3,64 120,60 

18 3,80 4,31 88,17 

19 2,97 3,65 81,37 

20 3,80 3,48 109,19 

 

Kriteria penilaian tingkat kesesuaian penumpang: 

1. Tingkat kesesuaian >100%, berarti kualitas layanan yang diberikan telah 

melebihi apa yang dianggap penting oleh penumpang, maka pelayanan 

dikatakan sangat puas. 

2. Tingkat kesesuaian = 100%, berarti kualitas layanan yang diberikan memenuhi 

apa yang dianggap penting oleh penumpang, maka pelayanan dikatakan puas. 

3. Tingkat kesesuaian <100%, berarti kualitas layanan yang diberikan 

kurang/tidak memenuhi apa yang dianggap penting oleh penumpang, maka 

pelayanan belum memuaskan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5: Diagram Kartesius tiap Indikator 

A  

 

C 

B 

D 

Prioritas Utama 

 

Pertahankan Prestasi 

 

Prioritas Rendah 

 

Berlebihan 
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       Hasil perhitungan ini berdasarkan tingkat kemudahan dan ketertarikan 

angkutan umum Trans Koetaradja. Untuk memperoleh titik-titik pada diagram 

kartesius sebelumnya perlu dihitung terlebih dahulu nilai rata-rata. Hasil 

perhitungangan dapat dilihat pada tabel 4.55. Adapun interpletasi dari diagram 

kartesius tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Kuadran A 

       Menunjukkan unsur kemudahan yang diberikan oleh pemerintah sudah tinggi 

namun bagi penumpang masih kurang menarik sehingga dikategorikan kurang 

menarik. 

Faktor-faktor ketertarikan penumpang yang termasuk dalam kuadran ini adalah: 

a. Informasi bus tidak membingungkan penumpang serta bus selalu dalam 

keadaan bersih dan nyaman (10) 

b. Bus Trans Koetaradja terjadwal dan tepat waktu serta bus Trans Koetardja 

mempercepat tujuan penumpang (11) 

c. Waktu jarak tempuh bus Trans Koetaradja dari halte ke halte berikutnya yang 

tidak terlalu lama (13) 

d.  Halte yang selalu nyaman dan bersih serta letak halte yang berjauhan (16) 

2. Kuadran B 

       Menunjukkan unsur kemudahan yang telah berhasil dilaksanakan pemerintah 

dan sangat menarik bagi penumpang, untuk itu wajib dipertahankan. Dikategorikan 

sangat mudah dan sangat menarik. 

Faktor-faktor ketertarikan penumpang yang termasuk dalam kuadran ini adalah: 

a. Sikap petugas bus Trans Koetaradja selalau menjaga kesopanan, memberikan 

pelayanan secara adil (2) 

b. Sikap petugas dalam berkomunikasi dengan penumpang serta memberikan 

kenyamanan agar penumpang tidak merasa takut menggunakan Trans 

Koearadja (3) 

c. Supir bus mengendarai bus dengan nyaman dan aman serta bus Trans 

Koetaradja lebih baik dibandingkan angkutan umum lain (5) 
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d. AC bus Trans Koetaradja berfungsi dengan baik (6) 

e. Radio dan music bus Trans Koetaradja berfungsi dengan baik dan mudah 

didengar (7) 

f. Pegangan (Handgrip) sudah memadai serta diterapkannya perbedaan tempat 

duduk antara pria dan wanita (8) 

g. Jumlah halte yang sudah banyak dan memudahkan penumpang berhenti di halte 

yang diinginkan (18) 

 

3. Kuadran C 

       Menunjukkan faktor yang kurang tertarik pengaruhnya bagi penumpang dan 

kemudahannya kurang/biasa-biasa saja. Dikategorikan kurang mudah dan kurang 

tertarik.  

Faktor-faktor ketertarikan penumpang yang termasuk dalam kuadran ini adalah: 

a. Tempat duduk bus serta keamanan penumpang saat tidak mendapat tempat 

duduk (9) 

b. Waktu tunggu bus Trans koetaradja antara bus 1 dengan bus lainnya (12) 

c. Waktu tempuh perjalanan bus Trans Koetaradja yang lebih cepat dibandingkan 

dengan transportasi lain (14) 

d. Durasi pada saat bus berhenti di halte (15) 

e. Tempat duduk pada halte yang masih belum cukup yang bagi penumpang Trans 

Koetaradja (19) 

 

4. Kuadran D 

       Menunjukkan unsur kemudahan yang diberikan pemerintah sudah tinggi akan 

tetapi ketertarikan penumpang tidak terlalu penting terhadap adanya atribut tersebut 

sehingga ketertarikan penumpang dianggap berlebihan.  

Faktor-faktor ketertarikan penumpang yang termasuk dalam kuadran ini adalah: 

a. Bus Trans Koetaradja alternatif kemacetan serta angkutan umum yang diminati 

banyak penumpang (4) 
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b. Tempat sampah pada halte Trans Koetaradja yang sudah cukup menurut 

penumpang Trans Koetaradja (17) 

c. Halte penuh pada jalur tertentu (20) 

 

b) Analisis Ketertarikan Penumpang tiap Variabel 

       Analisa ketertarikan penumpang dihitung dengan membandingkan nilai 

variabel ketertarikan dan kemudahan. Untuk menghitung ketertarikan penumpang 

tiap variabel maka menggunakan rumus Pers 2.8. 

%100
var.

var.
var. x

Km

Kt
IKr   

Dimana: 

IKr.var   = indeks ketertarikan relatif tiap variabel 

Kt.var     = nilai ketertarikan tiap variabel 

Km.var   = nilai kemudahan tiap variabel 

       Untuk mendapatkan nilai rata-rata ketertarikan tiap variabel dan nilai rata-rata 

kemudahan tiap variabel, diambil dari tabel 4.53 dan tabel 4.54. Setelah 

mendapatkan nilai rata-rata tiap variabel antara kemudahan dan ketertarikan maka 

dimasukkan kedalam rumus diatas dan akan diperoleh nilai indeks ketertarikan 

relatif tiap variabel yang kemudian dimasukkan pada tabel 4.56. 

Tabel 4.56: Analisis Ketertarikan Penumpang tiap Variabel 

 

 

No Variabel Ketertarikan Kemudahan Tingkat 

Kesesuaian % 

 

1 

 

Pendapat Masyarakat 

Terhadap 

Trans Koetaradja 

 

3,87 

 

3,91 

 

98,98 

 

2 

Pendapat Masyarakat 

terhadap Fasilitas 

 

3,87 

 

4,15 

 

93,25 
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Tabel 4.56: Lanjutan 

 

 

3 

Pendapat Masyarakat 

terhadap Waktu Tempuh 

dan Waktu Pengoperasian 

Bus 

 

3,33 

 

3,68 

 

90,49 

 

4 

Pendapat Masyarakat 

Terhadap Halte 

 

3,56 

 

3,83 

 

92,95 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6: Diagram Kartesius tiap Variabel 

 

       Hasil perhitungan ini berdasarkan tingkat kemudahan dan ketertarikan 

angkutan umum Trans Koetaradja. Untuk memperoleh titik-titik pada diagram 

kartesius sebelumnya perlu dihitung terlebih dahulu nilai rata-rata variabel. Hasil 

perhitungangan dapat dilihat pada tabel 4.56. Adapun interpletasi dari diagram 

kartesius tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 

A  

 

Prioritas Utama 

 
B 

Pertahankan Prestasi 

 

C Prioritas Rendah 

 

D Berlebihan 
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1. Kuadran A 

       Menunjukkan unsur kemudahan yang diberikan oleh pemerintah sudah tinggi 

namun bagi penumpang masih kurang menarik sehingga dikategorikan kurang 

menarik. Dalam penelitian ini tidak terdapat faktor-faktor yang termasuk kedalam 

kriteria ini. 

2. Kuadran B 

       Menunjukkan unsur kemudahan yang telah berhasil dilaksanakan pemerintah 

dan sangat menarik bagi penumpang, untuk itu wajib dipertahankan. Dikategorikan 

sangat mudah dan sangat menarik. 

Faktor-faktor ketertarikan penumpang yang termasuk dalam kuadran ini adalah: 

a. Adanya bus Trans Koetaradja (1) 

b. Fasilitas bus Trans Koetaradja (2) 

3. Kuadran C 

       Menunjukkan faktor yang kurang tertarik pengaruhnya bagi penumpang dan 

kemudahannya kurang/biasa-biasa saja. Dikategorikan kurang mudah dan kurang 

tertarik.  

Faktor-faktor ketertarikan penumpang yang termasuk dalam kuadran ini adalah: 

a. Waktu tempuh dan waktu pengoperasional bus (3) 

b. Terhadap halte (4) 

4. Kuadran D 

       Menunjukkan unsur kemudahan yang diberikan pemerintah sudah tinggi akan 

tetapi ketertarikan penumpang tidak terlalu penting terhadap adanya atribut tersebut 

sehingga ketertarikan penumpang dianggap berlebihan. Dalam penelitian ini tidak 

terdapat faktor-faktor yang termasuk kedalam kriteria ini. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

       Dari hasil analisis dan perhitungan yang sudah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendapat masyarakat mengenai kualitas layanan bus Trans Koetaradja yaitu 

sangat baik karena petugas bus selalu melayani dan berkomunikasi dengan baik 

dengan penumpang, sedangkan kualitas fasilitas bus penumpang sangat puas 

dengan adanya AC dan radio yang berfungsi dengan baik serta pegangan 

(handgrip) yang sudah memadai, untuk waktu pengoperasian bus penumpang 

merasa masih cukup puas dengan jadwal keberangkatan bus, waktu jarak 

tempuh bus dan durasi bus saat berhenti di halte. Kualitas halte penumpang 

merasa puas dengan banyaknya jumlah halte saat ini dan jumlah tempat sampah 

yang memadai tetapi penumpang merasa kurang puas dengan kebersihan halte 

dan tempat duduk pada halte yang belum cukup menampung penumpang bus 

Trans Koetaradja.    

2. Bagian yang harus dipertahankan tiap indikator terdapat pada Kuadran B yang 

terdiri dari sikap petugas dalam menjaga kesopanan dan memberikan pelayanan 

secara adil, sikap petugas dalam berkomunikasi dengan penumpang serta 

memberikan kenyamanan agar penumpang tidak merasa takut menggunakan 

bus Trans Koetaradja, supir bus mengendarai bus dengan nyaman dan aman 

serta bus Trans Koetaradja lebih baik dibandingkan angkutan umum lainnya, 

fasilitas AC yang berfungsi dengan baik, fasilitas radio yang sangat baik dan 

mudah didengar, pegangan (handgrip) yang sudah memadai, diterapkannya 

perbedaan tempat duduk pria dan wanita dan jumlah halte yang sudah banyak 

sehingga memudahkan penumpang berhenti di halte yang diinginkan. Bagian 

yang harus dikembangkan tiap indikator terdapat pada kuadran A dan kuadran 

C terdiri dari informasi bus dan kebersihan bus, jadwal bus Trans Koetaradja, 
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waktu jarak tempuh dari halte ke halte berikutnya, kenyaman dan kebersihan 

halte serta letak halte yang berjauhan, fasilitas tempat duduk pada bus dan halte, 

jawal kedatangan bus 1 dengan bus lainnya, waktu tempuh perjalanan bus Trans 

Koetaradja, durasi pada saat bus berhenti di halte. 

 

5.2. Saran 

       Dari hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan, saran-saran dapat saya 

berikan adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada instansi perlu mengadakan sosialisasi sehingga dapat 

membuat masyarakat lebih tertarik menggunakan bus Trans Koetaradja dengan 

menawarka tambahan fasilitas yang sudah dianggap baik oleh beberapa 

penumpang bus. 

2. Diharapkan kepada instansi perlunya perbaikan waktu pengoperasian bus yang 

telah ditetapkan harus sesuai dengan kondisi dilapangan yang terjadi sehingga 

tidak menyebabkan penumpang harus menunggu bus terlalu lama. 

3. Diharapkan kepada instansi perlunya keteraturan dari pihak petugas untuk 

menertibkan penumpang yang hendak memasuki bus agar mendahulukan 

penumpang yang keluar sehingga tidak terjadi desakan antar sesame 

penumpang bus. 

4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat menambah variabel yang 

lebih dari yang sudah ada pada penelitian ini, agar penelitian yang serupa dapat 

lebih akurat dalam menciptakan sebuah hasil yang akurat dan efektif. 

5. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian serupa 

dapat menambah metode penelitian atau alat ukur lain dalam mencari sebuah 

hasil dari penelitian ini sehingga dapat lebih akurat dalam menetapkan sebuah 

kesimpulan. 
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KUESIONER 

Petunjuk pengisian 

Berilah tanda centang (√) pada kotak disebelah kanan tiap pertanyaan, sesuai 

dengan tingkat kesetuuan anda atas pernyataan yang ada. 

Keterangan: 

a. Sangat Tidak Setuju = STS 

b. Tidak Setuju  = TS 

c. Cukup Setuju  = CS 

d. Setuju   = S 

e. Sangat Setuju  = SS 

Nama  :                                                            (Boleh tidak diisi) 

Jenis Kelamin : Pria / Wanita  

Pekerjaan : 

Tujuan  : Bekerja/Jalan-jalan/Wisata/………………. 

Variabel Kemudahan 

No Pernyataan Kemudahan 

Pendapat Mayarakat Terhadap Trans Koetaradja STS TS CS    S SS 

1. 
Trans Koetaradja merupakan bus alternatif yang 

mudah untuk digunakan sehari-hari. 
  

      

2. 

Petugas bus Trans Koetradja selalu menjaga 

kesopanan, memberikan pelayanan secara adil 

kepada penumpang.         

3. 
Petugas bus Trans Koetaradja Banda Aceh dan 

penumpang memiliki komunikasi yang baik 

dalam memberikan pelayanan.         

4. 
Trans Koetaradja solusi alternatif kemacetan di 

Banda Aceh         

5. 

Supir bus selalu mengendarai bus dengan 

nyaman dan aman (tidak mengebut dan ugal-

ugalan)         

Pendapat Mayarakat Terhadap Fasilitas 

6. 
AC pada Trans Koetaradja selalu berfungsi 

dengan baik.     
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7. 
Radio dan musik pada Trans Koetaradja selalu 

berfungsi dengan baik dan mudah didengar.         

8. 
Pegangan (handgrip) bagi penumpang 

jumlahnya sudah memadai jika tempat duduk 

sudah penuh ditempati.     

  

  

9. 
Tempat duduk yang ada saat ini sudah memadai 

dan cukup.         

10. Informasi bus tidak membingungkan saya.         

Pendapat masyarakat Terhadap Waktu Tempuh dan Waktu Pengoperasian 

Bus 

11. 
Bus Trans Koetaradja terjadwal dan tepat 

waktu.         

12. 

Rentang waktu tunggu bus Trans Koetaradja 

antara bus 1 dengan bus yang lainnya  tidak 

terlalu lama (± 15 menit)     

  

  

13. 

Waktu jarak tempuh bus Trans Koetaradja dari 

halte ke halte berikutnya tidak terlalu lama (± 

30 menit)          

14. 
Waktu tempuh perjalanan bus Trans Koetaradja 

saat ini lebih cepat dibandingkan transportasi 

lainnya         

15. 
Durasi pada saat  bus Trans Koetaradja Banda 

Aceh berhenti di halte  tidak terlalu lama (± 15 

menit)         

Pendapat Masyarakat Terhadap Halte 

16. 
Halte bus Trans Koetaradja yang disediakan 

nyaman dan bersih.         

17. 
Tempat sampah pada halte saat ini sudah cukup 

bagi penumpang bus Trans Koetaradja.     

  

  

18. 
Halte bus Trans Koetaradja saat ini sudah 

banyak sehingga memudahkan penumpang 

berhenti di halte yang diinginkan.         

19. 
Tempat duduk halte yang ada saat ini sudah 

memadai dan cukup.         

20. 
Lokasi halte saat ini strategis/tepat ketempat 

tujuan saya.         
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Variabel Ketertarikan 

No Pernyataan Ketertarikan 

Pendapat Mayarakat Terhadap Trans Koetaradja STS TS CS      S SS 

1. 

Saya tertarik untuk selalu menggunakan 

menggunakan Trans Koetaradja dalam setiap 

aktifitas. 

  

      

2. 

Sikap petugas dalam melayani penumpang 

Trans Koetradja membuat saya tertarik 

menggunakan Trans Koetaradja.     

  

  

3. 
Trans Koetaradja memberikan kenyamanan dan 

keamanan sehingga saya tidak merasa takut 

menggunakan Trans Koetaradja.         

4. 

Trans Koetaradja merupakan alternatif 

kendaraan umum yang diminati banyak 

penumpang.         

5. 
Trans Koetaradja lebih baik daripada angkutan 

lain.         

Pendapat Mayarakat Terhadap Fasilitas 

6. 
Fasilitas berupa AC menarik orang untuk 

menggunakan Trans Koetaradja.         

7. 
Fasilitas berupa musik dan radio menarik orang 

untuk menggunakan Trans Koetaradja.     

  

  

8. 

Dengan diterapkan perbedaan tempat duduk 

antara pria dan wanita membuat saya tertarik 

menggunakan bus Trans Koetaradja.         

9. 

Saya selalu merasa aman saat menggunakan bus 

Trans Koetaradja walaupun tidak mendapatkan 

tempat duduk.         

10. Bus selalu dalam keadaan bersih dan nyaman.         

Pendapat masyarakat Terhadap Waktu Tempuh dan Waktu Pengoperasian 

Bus 

11. 
Menggunakan bus Trans Koetaradja 

mempercepat tujuan saya.         

12. Waktu tunggu dari halte sampai bus datang 

tidak terlalu lama (± 15 menit)     

  

  

13. 

Dengan waktu tempuh perjalanan bus yang 

tidak terlalu lama membuat saya sering 

bepergian dengan Trans Koetaradja.         

14. 

Dengan waktu tempuh perjalanan yang lebih 

cepat dibandingkan transportasi lain membuat 

penumpang tertarik menggunakan bus Trans 

Koetradja         
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15. 

Waktu pengoperasian bus Trans Koetaradja 

yang lebih cepat dibandingkan angkutan umum 

lainnya membuat saya tertarik menggunakan 

Trans Koetaradja siang maupun malam.      

  

  

Pendapat Masyarakat Terhadap Halte 

16. 
Walaupun letak halte berjauhan saya tetap 

menggunakan bus Trans Koetaradja.         

17. 

Dengan adanya tempat sampah yang cukup 

pada halte membuat penumpang tidak 

membuang sampah sembarangan         

18. 
Apabila jumlah halte pada saat ini menjangkau 

ke tujuan saya, maka saya akan selalu 

menggunakan bus Trans Koetaradja.     

  

  

19. 
Saya selalu mendapatkan tempat duduk di halte 

saat menunggu kedatangan bus.         

20. 
Halte selalu penuh penumpang pada jalur 

tertentu saja.         
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Lampiran 

Hasil Uji Validitas Variabel Kemudahan 
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Hasil Uji Validitas Variabel Ketertarikan 
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Lampiran 

Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.1: Pembagian Kuesioner di Beberapa Halte. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.2: Pembagian Kuesioner di Beberapa Halte. 
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Gambar L.3: Pembagian Kuesioner di Beberapa Halte. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.4: Pembagian Kuesioner di Beberapa Halte. 
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Gambar L.5: Pembagian Kuesioner di dalam Bus Trans Koetaradja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.6: Foto Bersama di kantor UPTD angkutan massal 

Trans Koetaradja saat meminta data. 
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Lampiran 

Sarana dan Prasarana Trans Koetaradja Koridor 2B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.7: Bus Trans Koetaradja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.8: Halte Masjid Raya Baiturrahman (H2). 
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 Gambar L.9: Halte BLPD (H54). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.10: Halte Punge II (H53-H53A). 
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 Gambar L.11: Halte Masjid Blang Oi (H52). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.12: Halte Lambung (H51). 
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Gambar L.13: Halte Kuburan Massal (H50). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.14: Halte Pelabuhan Ulee Lheue (H49). 
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Gambar L.15: Halte Kuburan Massal 1 (H48). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.16: Halte Cot Lamkuweuh (H47). 
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Gambar L.17: Halte Blang Oi (H46). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.18: Halte Punge (H45). 
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Gambar L.19: Halte Aspol Punge (H44). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.20: Halte Museum Tsunami (H72). 



 
 

102 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar L.21: Halte Barata (H43). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.22: Halte Pasar Aceh (H55). 
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Gambar L.23: Depo Bus di Kantor UPTD Trans Koetaradja. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.24: Depo Bus di Kantor Perusahaan Umum Damri. 
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